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ABSTRAK

Kamal, Mufti. 2020. Prinsip Keadilan Berimbang Dalam Pembagian Harta
Warisan Antara Anak Laki-Laki Dan Perempuan Perspektif Hermeneutika
Double Movement Fazlur Rahman (Studi di Desa Kuwolu Kecamatan
Bululawang Kabupaten Malang). Tesis, Program Studi Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang, Pembimbing:
(1) Dr. Zaenul Mahmudi, MA. (1) Dr. H. Moh. Toriquddin. Lc., M.HI.

Kata Kunci: Prinsip Keadilan Berimbang, Pembagian Harta Warisan,
Hermeneutika Double Movement

Desa Kuwolu kerap sekali dengan pendidikan Islam dengan kajian-
kajian kitab salaf seperti didapatinya beberapa pondok pesantren, serta
kerap dengan ritual-ritual adat. Yang cukup unik dari desa ini, mengadopsi
pembagian harta peninggalan dari orang tuanya dengan dibagi sama-rata,
meskipun dalam prosesnya juga terdapat hibah atau kesepakatan. Dari sini
cukup terlihat adanya kontra antara pembagian harta peninggalan yang
digunakan dengan prosedur yang dipelajarinya dalam pondok-pondok
pesantren sebagaimana diajarkan tentang ilmu faraid berdasarkan teks ayat
al-Qur’an yang secara yuridis melegalkan pembagian harta warisan anak
laki-laki dan perempuan dengan ketentuan 2:1.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembagian harta warisan
di Desa Kuwolu dengan teori hermeneutika yang ditawarkan oleh Fazlur
Rahman, dengan sub fokus sebagai berikut: (I) alasan penggunaan prinsip
keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan masyarakat Desa
Kuwolu. (1) aplikasi teori hermeneutika double movement dalam
pembagian harta warisan tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelian ini adalah kualitatif.
Pengumpulan data melalui metode wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sumber yang digunakan ada tiga: (I) sumber primer. (I1)
sumber sekunder. (111) sumber tersier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (I) alasannya untuk
mewujudkan keadilan dan kesetaraan, mewujudkan kerukunan antar
hubungan tali persaudaraan, dan keberlangsungan dogma secara turun-
temurun. (1) ideal-moral yang terkandung dalam ayat-ayat waris tersebut
meliputi kesetaraan, keadilan berimbang, dan kerukunan. Pembagian harta
warisan yang digunakan oleh masyarakat Desa Kuwolu sudah sesuai dengan
ideal-moral yang ditekankan oleh al-Qur’an.
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ABSTRAK

Kamal, Mufti. 2020. The Principle of Justice Balanced in the Distribution of
Inheritance between Boys and Girls Perspective Hermeneutic Double
Movement Fazlur Rahman (Study in Kuwolu Village, Bululawang District,
Malang Regency). Thesis, Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Study Program,
Postgraduate State Islamic University of Malang, Advisor: (I) Dr. Zaenul
Mahmudi, MA. (I1) Dr. H. Moh. Toriquddin. Lc., M.HI.

Keywords: The Principle of Justice Balanced, Distribution of Inheritance,
Hermeneutics Double Movement

Kuwolu village is often very much in Islamic education with salaf
book studies such as finding several boarding schools, and often with
traditional rituals. What is quite unique from this village is that it adopts the
distribution of inheritance from its parents and is shared equally, although in
the process there are also grants or agreements. From this it is quite apparent
that there is a contra between the division of inheritance used with the
procedures learned in boarding schools as taught about faraid science based
on the text of the verses of the Koran which legally legalize the distribution
of inheritance of boys and girls with provisions 2 : 1.

This study aims to analyze the distribution of inheritance in Kuwolu
Village with the hermeneutic theory offered by Fazlur Rahman, with the
following sub focus: (1) the reasons for using the principle of balanced
justice in distribution of the inheritance of the Kuwolu Village community.
(I1) the application of the double movement hermeneutic theory in the
distribution of inheritance.

The approach used in this study is qualitative. Data collection through
interview and documentation methods. Data analysis techniques include
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The sources
used are three: (i) primary sources. (II) secondary sources. (I11) tertiary
sources.

The results showed that: (1) the reasons for realizing justice and
equality, realizing harmony between Kinship ties, and continued dogma for
generations. (I1) the moral-ideals contained in the inheritance verses include
equality, balanced justice, and harmony. Then the distribution of inheritance
used by the Kuwolu Village community is in accordance with the moral
ideal emphasized by the Qur'an.

XVii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan proses pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia “Latin”. Sehingga yang awalnya berasal dari tulisan Arab bisa dibaca
dengan tulisan Latin. Yang dimaksudkan disini bukan terjemahan dari bahasa
Arab, melainkan hanya pemindahan tulisan. Transliterasi yang digunakan oleh
penulis ini sesuai dengan prosedur Pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahim
Malang berdasarkan surat keputusan bersama menteri agama RI dan menter
pendidikan dan kebudayaan RI nomor 157/1987 dan 0543b/U/1987, yakni:

A. Konsonan
ARAB LATIN ARAB | LATIN | ARAB | LATIN | ARAB | LATIN
| Kosong o d 2 d S k
w t r f z m
& S S z ¢ 3 n
J S : g w
€ o d 3
h : sy : f h
C g < A
. kh "
s P $ K] q < y
B. Vokal, Panjang dan Diftong
VOKAL PENDEK VOKAL PANJANG DIFTONG
i 1 aw
i — —
s u ¢ £ ba’
L3 5 L’
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C. Ta’ marbirtah (8)

Ta’ Marbirtah

Tengah t Contoh 4u el ALl jadi al-risalat li al-
Kalimat mudarrisah
Akhir Kalimat h Contoh 4wl Al ) jadi al-risalat li al-
mudarrisah
Tengah t Contoh A das ) A jadi fi razmatillah
Kalimat disambung
Susunan Muaf- dengan
Muaf Ilayh kalimat
berikutnya

XiX
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Desa Kuwolu yang terletak di Kecamatan Bululawang Kabupaten
Malang, erat sekali dengan pendidikan Islam seperti adanya tujuh pondok
pesantren, tujuh madrasah diniyah dan beberapa pengajian kampung. Penduduk
Desa Kuwolu Bululawang Malang berjumlah 4193 jiwa yang merupakan 6,9%
dari keseluruhan jumlah penduduk di Kecamatan Bululawang.? Masyarakat
Desa Kuwolu rata-rata merupakan masyarakat religius yang sangat berpanutan
kepada pendapat para tokoh agama atau biasa disebut dengan kyai setempat.

Pembagian harta warisan yang terdapat pada masyarakat Desa Kuwolu
adalah satu banding satu atau sama rata antara anak laki-laki dan perempuan.
Justru ketika terjadi pembagian harta waris dengan bagian dua banding satu
sesuai ilmu faraid yang terdapat dalam kitab-kitab ulama salaf yang selama ini
menjadi rujukan dan kajian keilmuan Islam di pondok-pondok Desa Kuwolu
Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang, maka hubungan kekeluargaannya
akan terganggu seperti kurangnya kerukunan antar saudara yang terlibat.
Bahkan, dari sebagian besar tokoh agama yang selama ini menjadi rujukan
masyarakat setempat, ketika dimintai pendapat tentang pembagian waris,

mereka lebih menganjurkan supaya dibagi secara sama-rata.®

’Desa Kuwolu-desa sejuta cerita dan fakta (Magbul, Tanjungsari, Sumbersari, Pringu),
https://indonesian-most-viral.blogspot.com/2019/05/desa-kuwolu-kec-bululawang-kab-
malang.html, diakses tanggal 22 februari 2020.

*KH. Mashudi, wawancara (Malang, 30 Maret 2020).
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Sedangkan proses pembagian harta dari orang tua kepada anak-
anaknya sangatlah beragam, tergantung dari konteks kehidupan keluarga si
peninggal harta warisan dan ahli waris. Adakalanya sebelum si mayit ini
meninggal dunia, ia sudah terlebih dahulu menghibahkan sebagian hartanya
pada anak-anaknya, setelah ia meninggal barulah dibagi secara sama-rata. Ada
juga ahli waris yang notabene orang kaya atau mampu, merelakan untuk tidak
mengambil harta warisnya, agar langsung dibagikan secara sama-rata kepada
saudara-saudaranya yang kurang mampu.*

Hal ini kemungkinan besar tidak terlepas dari peran tokoh agama atau
sesepuh yang sangat menanamkan rasa persaudaraan agar saling hidup rukun,
tolong-menolong dan perduli satu sama lain. Tokoh agama Desa Kuwolu mulai
sesepuh sampai saat ini ketika berpendapat tidak terlepas untuk melihat terlebih
dahulu bagaimana kondisi, keadaan dan adat masyarakat setempat. Dikatakan
oleh Syaikh Al-Islam Abu Yahya Zakariyah Al-Ansari: ketika seorang fagih
(faham agama) tidak mengenal keadaan dan adat masyarakat setempat, maka ia
merupakan seorang fagih (faham agama) garis keras yang hanya akan
menimbulkan kekacauan dan ketidak-rukunan.’

Pembagian waris seperti yang telah dipaparkan diatas, awalnya hanya
dibagi sama-rata antara anak laki-laki dan perempuan, yakni satu banding satu
sesuai dengan adat dari peninggalan nenek moyang mereka tanpa melihat aspek
keadilan dan kerukunan, namun semenjak masyarakat sedikit demi sedikit

beranjak mempelajari agama melalui ajaran atau pendapat dari kyai-kyai sepuh,

*Barudin, wawancara (Malang, 22 Maret 2020).
*Abdul Wahhab Al-Sya’rani, Al-Tabagat Al-Kubra, Juz. | (Dar Al-Fikr, 1954), 5.



barulah dalam implementasi pembagian sama-rata tersebut diterapkan hibah,
atau kesepakatan sebagaimana yang sudah dicontohkan di atas. Berdasarkan
berita dari tokoh masyarakat, pembagian seperti ini sudah menjadi sebuah
ajaran mulai dari sesepuh sampai saat ini, baik itu dari kalangan sebagian besar
keluarga tokoh agama atau kyai sampai masyarakat umum Desa Kuwolu.®
Yang menarik dari penelitian ini, terdapatnya kesenjangan antara
penerapan pembagian harta warisan dari orang tua kepada anak-anaknya secara
sama rata dengan pembagian harta warisan dalam ilmu faraid berdasarkan teks
ayat al-Qur’an yang secara yuridis melegalkan pembagian secara dua banding
satu’ sebagaimana ia dipelajari dalam pondok-pondok pesantren di Desa
Kuwolu, yang tertuang dalam Surah An-Nisa’ ayat 11:
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Allah memerintahkan kalian terkait pembagian pusaka untuk anak-
anak kalian. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan, dan jika anak tersebut semuanya perempuan lebih dari satu,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, dan apabila anak
perempuan tersebut hanya seorang, maka dia memperoleh separuh harta. Dan
untuk dua orang ibu-bapak bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, baik laki-laki maupun
perempuan. Apabila orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia

®Barudin, wawancara (Malang, 22 Maret 2020).
’Ibn Rusd Al-Qurtubi, Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Mugtashid, Juz. I1, Cet. |. (Dar
Al-Kutub Al-Islamiyah, 2012), 330.



diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, maka ibunya mendapat sepertiga. Apabila
orang yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara maupun saudari, maka
ibunya mendapat seperenam. Pelaksanaan pembagian tersebut setelah diambil
wasiat dan pembayaran hutang si mayit. Terkait orang tua dan anak-anak
kalian tersebut, kalian tidak akan mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
memberikan manfaat bagimu dalam urusan dunia maupun akhirat. Ketahuilah,
hal ini merupakan Kketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui tentang urusan makhluknya, lagi Maha Bijaksana.®

Pada dasarnya hukum adat merupakan hukum yang tidak tertulis. la
tumbuh, berkembang dan hilang sejalan dengan perkembangan masyarakat
yang bertujuan untuk menyelenggarakan kehidupan yang ada dalam
masyarakat yang aman, tentram, dan sejahtera. Hukum adat yang selama ini
mengenal asas-asas kerukunan, kepatutan, keselarasan dalam pergaulan yang
tersosialisasi dalam masyarakat dan yang bersifat religio-magis, ternyata tidak
mengenal pembidangan hukum perdata dan hukum publik seperti yang ada
dalam hukum barat. Dalam konsep hukum adat, manusia dipandang sebagai
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari manusia yang lain.? Jadi sistem ini
tidak membeda-bedakan antara kedudukan laki-laki dan perempuan, anak
tertua dan anak yang paling muda, janda dan duda.®

Hukum kewarisan dengan sistem ini merupakan perjalanan hukum
yang mengatur serta memuat tentang ketentuan yang tak terlepas dari sistem
dan asas-asas hukum kewarisan, harta warisan, pewaris dan ahli waris serta

prosedur harta warisan itu dari pemiliknya dan penguasaannya dialihkan

®Al-Qur*an. Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahali, Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyuti,
Tafsir Al-Jalalain (Beirut: Dar Al-Kutb Al-limiyah, 2011), 61.

*Mohammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di
Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 210-220.

¥DHosen IAIN Gorontalo, “Eksistensi Hokum Waris Adat Dalam Masyarakat Muslim Di
Kota Gorontalo Dalam Perspektif Sejarah,” Jurnal Diskursus Islam, 2 (Agustus, 2018), 367.



kepada ahli waris. Hukum kewarisan adat bisa juga dikatakan dengan hukum

penerusan harta kekayaan dari satu generasi ke generasi selanjutnya

(keturunannya).™*

Dari uraian di atas, peneliti berinsiatif untuk meneliti “Prinsip
Keadilan Berimbang Dalam Pembagian Harta Warisan Antara Anak Laki-Laki
Dan Perempuan” yang terjadi di Desa Kuwolu Kecamatan Bululawang
Kabupaten Malang dengan menggunakan teori hermeneutika double movement
Fazlur Rahman.

B. Fokus Penelitian

1. Mengapa masyarakat Desa Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten
Malang menggunakan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta
warisan antara anak laki-laki dan perempuan?

2. Bagaimana penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta
warisan tersebut ditinjau dari hermeneutika double movement Fazlur
Rahman?

C. Tujuan Penelitian

1. Memahami prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan
antara anak laki-laki dan perempuan pada masyarakat Desa Kuwolu
Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang.

2. Menganalisis penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian
harta warisan tersebut ditinjau dari hermeneutika double movement Fazlur

Rahman.

“Hijlman Hadikusuma, Hukum Waris Adat, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1993), 7.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Menambah, memperdalam serta memperluas khasanah keilmuan baru
bagi keintelektualan ilmu yang berkaitan dengan kewarisan.
b. Dapat digunakan sebagai landasan bagi penelitian berikutnya yang
terdapat relevansinya dengan masalah ini.
2. Secara praktis
a. Memberikan wawasan serta pengalaman praktis di bidang penelitian
mengenai kewarisan.
b. Sebagai bahan atau referensi dalam menyikapi hal-hal di masyarakat
tentang kewarisan.
E. Originalitas Penelitian
Dalam penelitian ini, terkait dengan pembagian waris menurut adat,
untuk dapat mengantarkan pada fokus kajian yang berbeda dalam penelitian ini
dan agar tidak terjadi pengulangan kajian, maka perlu dijelaskan hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema dan objek penelitian disisi
mana letak persamaan dan perbedaannya. Berikut beberapa penelitian
terdahulu sebagai bahan perbandingan:
1. Disertasi ditulis oleh Yuliantin.** Hasil dalam penelitian ini, adat sangatlah
berpengaruh bagi kehidupan individu maupun bermasyarakat, bahkan

melebihi hukum agama. Untuk menyelesaikan masalah agama, ia tidak

2yuliantin, Hukum Islam Dan Hukum Adat (Studi Pembagian Harta Waris Masyarakat
Seberang Kota Jambi). Disertasi (Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaja Yogyakarta, 2014).



hanya berhenti pada hukum agama saja melainkan membutuhkan hukum
adat yang merupakan pengaruh dari ajaran agama Islam itu sendiri.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas pembagian harta waris di
kalangan masyarakat muslim. Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada
obyek penelitian, teori yang digunakan, dan analis hukumnya.

2. Tesis ditulis oleh Muhammad Idzhar.®® Hasil dari penelitiannya ada tiga
penerapan untuk pembagian waris di tempat yang ia teliti, yaitu dengan
cara hukum waris Islam, hukum waris adat, dan dengan cara hibah, yang
kesemuanya dapat diterima oleh penduduknya. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah kualitatif. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-
sama membahas pembagian harta waris di kalangan masyarakat muslim.
Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada obyek penelitian, dalam
penelitian terdahulu bisa menerima pembagian waris dengan 3 bentuk yaitu
waris secara Islam, adat dan melalui hibah, sedangkan dalam penelitian
penulis hanya menerima waris secara adat yang terjadi di desa tersebut,
alternatif untuk memenuhi rasa keadilan berimbang dan kerukunan, serta
teori yang dipergunakan juga berbeda.

3. Jurnal ditulis Muchlis Samfrudin Habib.** Hasil dari penelitiannya, dapat
disimpulkan bahwa sistem hukum kewarisan bilateral mempunyai relevansi

dengan konsep maqashid al-syari’ah, yaitu kemaslahatan, keadilan dan

3Muhammad Idzhar, Hukum Kewarisan Islam (Studi Pelaksanaan Kewarisan Masyarakat
Beda Budaya Kabupaten Kutai Kartanegara). Tesis (Program Pascasarjana Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014).

“Muchlis Samfrudin Habib, “Sistem Kewarisan Bilateral Ditinjau Dari Magashid Al-
Syari’ah,” Hukum Dan Syari’ah, 1 (2017), 30-42.



kesetaraan. Perbedaannya, dalam penelitian terdahulu menggunakan
metodologi penelitian normatif. Sedangkan peneliti di sini menggunakan
penelitian lapangan kualitatif. Titik persamaannya terletak pada sistem
kewarisan, yakni sistem kewarisan bilateral atau parental. Sedangkan sisi
perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan teori yang digunakan.

4. Jurnal ditulis oleh Prof. Dr. Abdul Ghofur Anshori, S.H., M.H."® Hasil
dalam penilitiannya bahwa mayarakat Islam yang ditelili di daerah tersebut
tidak semuanya sesuai dengan KHI. Hal itu dikarenakan oleh pengaruh
adat, namun sebagian besar telah sesuai dengan KHI. Metodologi penelitian
yang digunakan adalah kualitatif. Persamaan dalam penelitian penulis
dengan penelitian tersebut adalah dalam hal pembagian waris di masyarakat
Islam, penelitian yang digunakan kualitatif dan terjun langsung ke
lapangan. Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada objek penelitian,
tempat penelitian, dan teori yang digunakan.

5. Jurnal ditulis oleh Abdul Aziz.** Hasil dari penelitiannya, bahwa
pembagian harta waris yang diberlakukan di masa sekarang seharusnya
sesuai dengan konsep keadilan distributif proporsional, yakni jenis keadilan
yang digunakan pada awal datangnya Islam yang dibawa Nabi Muhammad
SAW, bukan lagi keadilan komutatif. Metodologi yang digunakan adalah
pendekatan normatif. Persamaan penulisan peneliti dengan penelitian

terdahulu yaitu terletak pada pembagian harta warisan. Sedangkan sisi

BAbdul Ghofur Anshori, “Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Di Daerah Kotagede
Yogyakarta,” Mimbar Hukum Fakultas Hukum UGM, 9 (1989), 1.

®Abdul Aziz, “Pembagian Waris Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Ahli Waris
Dalam Tinjauan Maqashid Syari’ah,” Hukum Dan Syari’ah, 1 (2016), 48-63.



perbedaannya terletak pada jenis penelitian, yakni ia menggunakan metode
pendekatan normatif, dan teori yang digunakan yakni ia menggunakan teori
magashid al-syari’ah, sedangkan peneliti menggunakan teori hermeneutika
double movement.

6. Jurnal ditulis oleh Syahdan.'” Hasil dari penelitiannya, sistem kewarisan
yang berlaku di lapangan menggunakan sistem kewarisan mayorat dan
praktik dalam pembagiannya tidak sesuai dengan fara’id, namun sistem
tersebut sesuai dengan kemashlahatan umat. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan normatif-sosiologis. Titik
persamaannya terletak pada praktik pembagian harta waris menurut adat.
Sedangkan titik perbedaannya terletak pada objek penelitian, tempat
penelitian, teori yang digunakan, dan metode pendekatannya.

7. Jurnal ditulis oleh Asni Zubair.® Hasil dari penelitiannya, dalam praktik
pembagian warisnya tidak menentu. Dari salah satu contohnya, praktik
pembagian harta waris dilakukan ketika pemiliknya masih hidup dan kasus
yang lain dibagi menurut hukum waris Islam. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah kualitatif. Persamaan dari penelitian ini terletak pada
praktik pembagian harta waris menurut adat dan jenis pendekatan
pelitiannya. Sedangkan sisi perbedaannya terletak pada objek penelitian,

tempat penelitian dan teori yang digunakan.

YSyahdan, “Pembagian Harta Warisan Dalam Tradisi Masyarakat Sasak: Studi Pada
Masyarakat Jago Lombok Tengah,” PALAPA: Studi Keislaman Dan llmu Pendidikan, 2 (2016),
120.

¥Asni Zubair, “Praktik Pembagian Harta Warisan Masyarakat Di Kelurahan Macanang
Kecamatan Tanete Riattang Barat,” Al-Risalah: Hukum Kelaurga Islam, 1 (Novenber 2014), 37.



8. Jurnal ditulis oleh Muhammad Fahmi Azis dan Dian Berkah." Hasil dari
penelitiannya, bahwa praktik pembagian harta waris di daerah yang diteliti
dilakukan secara kekeluargaan (dibagi sama rata antara laki-laki dan
perempuan) dan hasil dari tinjauan hukum waris Islam bahwa praktik
tersebut belum menemui rasa keadilan. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah kualitatif. Persamaan dari penelitian ini terletak pada
pembagian waris secara adat dan jenis pendekatan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian, tempat penelitian, dan teori

yang digunakan.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Oeriginalitas
Judul dan Tahun Penelitian
Penelitian
Yuliantin, Hukum | Pembagian Harta | Objek Penelitian | Fokus Terhadap
Islam Dan Hukum Waris Dan Teori Yang | Prinsip Keadilan
Adat (Studi Dilaksanakan Digunakan Berimbang Dalam
Pembagian Harta Menurut Adat, Adalah Teori Pembagian
Waris Masyarakat Adat Yang Snouck Warisan Anak
Seberang Kota Berlaku Juga Laki-Laki Dan
Jambi), Pascasarjana Merupakan Perempuan,
Uin Sunan Kalijaja | Pengaruh Ajaran Dampaknya
Yogyakarta, 2014 Tokoh Agama Ketika Tidak
Diterapkan Secara
Adat, Dan Hal-
Hal Yang Melatar-
Belakanginya.
Menggunakan
Teori
Hermeneutika
Double Movement
Fazlur Rahman

Muhammad Fahmi Azis Dan Dian Berkah, “Pembagian Harta Waris Di Desa Pantenan
Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik Dalam Perspektif Fikih Waris,” Magasid: Studi Hukum
Islam, 2 (2017).
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Muhammad Idzhar,
Hukum Kewarisan
Islam (Studi
Pelaksanaan
Kewarisan
Masyarakat Beda
Budaya Kabupaten
Kutai Kartanegara),
Pascasarjana Uin
Sunan Kalijaja
Yogyakarta, 2014

Pembagian Harta
Waris Dikalangan
Masyarakat
Muslim

Pendekatan
Sejarah Sosial
Hukum Islam

Dan Antropologi
Hukum, Teori
Yang Digunakan
Teori
Penerimaan
Hukum Islam Di
Indonesia Dan
Teori Mashlahah

Fokus Terhadap
Prinsip Keadilan
Berimbang Dalam
Pembagian
Warisan Anak
Laki-Laki Dan
Perempuan,
Dampaknya
Ketika Tidak
Diterapkan Secara
Adat, Dan Hal-
Hal Yang Melatar-
Belakanginya.
Menggunakan
Teori
Hermeneutika
Double Movement
Fazlur Rahman

Muchlis Samfrudin
Habib, Sistem
Kewarisan Bilateral
Ditinjau Dari
Magashid Al-
Syari’ah, Jurnal
Hukum Dan
Syari’ah, 2017

Pembagian Harta
Waris Pada
Masyarakat

Dalam Sistem
Bilateral

Penelitan
Normatif Dan
Teori Yang
Dipergunakan
Mencangkup
Tiga Konsep
Dalam Magashid
Al-Syari’ah:
Kemashlahatan,
Keadilan, Dan
Kesetaraan

Fokus Terhadap
Prinsip Keadilan
Berimbang Dalam
Pembagian
Warisan Anak
Laki-Laki Dan
Perempuan,
Dampaknya
Ketika Tidak
Diterapkan Secara
Adat, Dan Hal-
Hal Yang Melatar-
Belakanginya.
Menggunakan
Teori
Hermeneutika
Double Movement
Fazlur Rahman

Abdul Ghofur
Anshori,
Pelaksanaan Hukum
Kewarisan Islam Di
Daerah Kotagede
Yogyakarta, Jurnal
Mimbar Hukum,
Fakultas Hokum
UGM, 1989

Pembagian Harta
Waris Dan Jenis
Pendekatan
Penelitian

Objek Penelitian,
Tempat
Penelitian, Teori
Yang Digunakan

Fokus Terhadap
Prinsip Keadilan
Berimbang Dalam
Pembagian
Warisan Anak
Laki-Laki Dan
Perempuan,
Dampaknya
Ketika Tidak
Diterapkan Secara
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Adat, Dan Hal-
Hal Yang Melatar-
Belakanginya.
Menggunakan
Teori
Hermeneutika
Double Movement
Fazlur Rahman

Abdul Aziz,
Pembagian Waris

Berdasarkan Tingkat

Kesejahteraan

Ekonomi Ahli Waris

Dalam Tinjauan

Maqashid Syari’ah,

Jurnal Hukum Dan
Syari’ah, 2016

Pembagian Harta
Warisan

Jenis Pendekatan
Penelitian
(Normatif) Dan
Teori Yang
Digunakan Yakni
Magashid
Syari’ah

Fokus Terhadap
Prinsip Keadilan
Berimbang Dalam
Pembagian
Warisan Anak
Laki-Laki Dan
Perempuan,
Dampaknya
Ketika Tidak
Diterapkan Secara
Adat, Dan Hal-
Hal Yang Melatar-
Belakanginya.
Menggunakan
Teori
Hermeneutika
Double Movement
Fazlur Rahman

Syahdan, pembagian
harta warisan dalam

tradisi masyarakat
sasak: studi pada
masyarakat jago
lombok tengah,

(Jurnal PALAPA:

studi keislaman dan

ilmu pendidikan,
2016

Pembagian Harta
Waris Secara
Adat.

Objek Penelitian,
Tempat
Penelitian,
Pendekatan
Normatif-
Sosiologis,
Perpacuan Pada
Hukum Fara’id

Fokus Terhadap
Prinsip Keadilan
Berimbang Dalam
Pembagian
Warisan Anak
Laki-Laki Dan
Perempuan,
Dampaknya
Ketika Tidak
Diterapkan Secara
Adat, Dan Hal-
Hal Yang Melatar-
Belakanginya.
Menggunakan
Teori
Hermeneutika
Double Movement
Fazlur Rahman

Asni Zubair, Praktik

Pembagian Harta

Pembagian Harta
Waris Secara

Objek Penelitian,
Tempat

Fokus Terhadap
Prinsip Keadilan
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Warisan Masyarakat
Di Kelurahan
Macanang
Kecamatan Tanete
Riattang Barat,
(Jurnal Al-Risalah:
Hukum Kelaurga
Islam, 2014

Adat Dan Jenis
Pendekatan
(Empiris)

Penelitian, Teori

Yang Digunakan.

Berimbang Dalam
Pembagian
Warisan Anak
Laki-Laki Dan
Perempuan,
Dampaknya
Ketika Tidak
Diterapkan Secara
Adat, Dan Hal-
Hal Yang Melatar-
Belakanginya.
Menggunakan
Teori
Hermeneutika
Double Movement
Fazlur Rahman

Muhammad Fahmi
Azis Dan Dian
Berkah, Pembagian
Harta Waris Di Desa
Pantenan Kecamatan
Panceng Kabupaten
Gresik Dalam
Perspektif Fikih
Waris, (Jurnal
Magasid: Studi
Hukum Islam, Vol.
6, No. 2, 2017

Pembagian Harta
Waris Secara
Adat Dan Jenis
Pendekatan
(Empiris)

Objek Penelitian,
Tempat
Penelitian, Teori
Yang Digunakan
(Tinjauan
Hukum Waris
Islam)

Fokus Terhadap
Prinsip Keadilan
Berimbang Dalam
Pembagian
Warisan Anak
Laki-Laki Dan
Perempuan,
Dampaknya
Ketika Tidak
Diterapkan Secara
Adat, Dan Hal-
Hal Yang Melatar-
Belakanginya.
Menggunakan
Teori
Hermeneutika
Double Movement
Fazlur Rahman
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F. Definisi Istilah
1. Prinsip
Prinsip merupakan asas atau dasar sebuah pegangan, atau kebenaran
yang menjadi landasan berfikir, bertindak, dan lain sebagainya.® Yakni
landasan dalam penerapan pembagian harta warisan antara anak laki-laki
dan perempuan.
2. Keadilan Berimbang
Keadilan berimbang adalah keadilan yang harus senantiasa terdapat
keseimbangan antara hak dan kewajiban yang dipikul oleh satu sama lain.%
Yakni dalam konteks kewarisan, terdapatnya keseimbangan bagian harta
warisan antara anak laki-laki dan perempuan berdasarkan hak dan
kewajiban yang dipikulnya, sehingga dalam pembagiannya bisa saja sama-
rata, bisa juga tidak sama dalam bentuk nominalnya.
3. Harta Warisan
Harta warisan adalah harta peninggalan dari orang yang telah
meninggal dunia sehingga hartanya akan dibagikan kepada ahli waris.?
Maksudnya harta kewarisan yang dibagikan di desa kuwolu terhadap ahli
waris, khususnya pada anak laki-laki dan perempuan.
4. Teori Hermeneutika Double Movement
Hermeneutika merupakan sebuah istilah penafsiran atau interpretasi

yang semulanya berasal dari tradisi gereja sebagai penafsiran yang dipakai

“Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Prinsip”, https://kbbi.web.id/prinsip, Diakses
Tanggal 23 Maret 2020

!Mohammad daud ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di
Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 143.

?2Djan Khairul Umam, Figh Mawaris (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 11.
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dalam bibel. Sedangkan double movement merupakan istilah hermeneutika
yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman dalam menafsirkan al-Qur’an, yakni
sebuah penafsiran secara kontekstual, dengan mekanisme berangkat dari
kondisi sekarang ke masa al-Qur’an diturunkan dan dikembalikan lagi ke
masa sekarang.”®

G. Sistematika Pembahasan

Bab | adalah pendahuluan. Bab ini merupakan penjelasan gambaran
secara umum tentang masalah yang ada, di antaranya yaitu: konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu
atau originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kajian pustaka. Dalam bab ini penulis membahas tentang
kajian pustaka. Uraian dalam bab ini mengenai kajian pustaka yang memiliki
andil besar dalam rangka menempatkan suatu informasi yang ada sebelumnya
tentang teori yang berkaitan dengan judul yang di gunakan untuk memperoleh
landasan teori ilmiah. Di bab ini berisi tentang landasan teori, kajian teori dan
kerangka berfikir.

Bab Ill adalah metode penelitian. Di dalam bab ini terdapat
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, latar penelitian, data dan
sumber data penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

Bab IV menjelaskan gambaran umum, paparan data dan hasil

penelitian tentang prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan

2Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Al-Qur’an Dan Hadis, Cet. | (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2010), 70.
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anak laki-laki dan perempuan pada masyarakat Desa Kuwolu Kecamatan
Bululawang Kabupaten Malang.

Bab V menganalisis prinsip keadilan berimbang dalam pembagian
harta warisan anak laki-laki dan perempuan yang terjadi di desa Kuwolu
kecamatan Bululawang kabupaten Malang serta mengakajinya dengan
menggunakan teori hermeneutika double movement Fazlur Rahman.

Bab VI adalah penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran. Yaitu
hasil kesimpulan dari penelitian yang ada serta saran-saran yang berhubungan

dengan penelitian ini.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Keadilan, Keadilan Berimbang Dan Al-Musawah

Dalam konteks pembagian harta kewarisan, kedudukan prinsip
keadilan dan al-musawah memang selalu tidak terlepaskan. la menjadi
dasar salah satu ajaran Islam dalam pembagian harta warisan. Selain
keadilan dan al-musawah sebenarnya juga terdapat prinsip ijbari®,
bilateral®®, individual®, dan asas yang menyatakan terjadinya kewarisan
bila terdapat orang yang meninggal dunia.?’ Namun dalam kajian ini,
peneliti hanya akan mendeskripsikan prinsip keadilan secara umum,

keadilan berimbang dan al-musawah.

a. Keadilan

Istilah keadilan dalam bahasa Inggris disebut dengan justice yang
berasal dari bahasa latin iustitia. Kalau kita meminjam istilah justice
menurut Aristoteles, ia diartikan dengan sebuah tindakan yang terletak
pada posisinya, yakni memberikan sesuatu kepada setiap orang sesuai
dengan haknya. Berikut kami paparkan lima jenis perbuatan yang

dianggap adil menurut Aristoteles?®®: Pertama, keadilan komutatif,

*Yakni peralihan harta dari orang yang telah meninggal dunia kepada ahli warisnya
berlaku dengan sendirinya menurut ketentuan yang telah ditetapkan. Lihat Mohammad daud ali,
141.

Yakni ahli waris diangkat dari kedua belah pihak, yaitu keturunan dari pihak kerabat laki-
laki dan kerabat perempuan. Lihat Mohammad daud ali, 142.

%yakni harta warisan yang dibagi-bagikan kepada masing-masing ahli waris dapat dimikili
secara perorangan tanpa terikat dengan ahli waris yang lain. Lihat Mohammad daud ali, 142.

*’Mohammad daud ali, Hukum Islam, 141-143.

%8.J. Van Alperdorn, Pengantar llmu Hukum (Jakarta: Pradnya Paramita, 2008), 12.
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yakni perlakuan kepada seseorang tanpa melihat vjasa-jasanya. Kedua,
keadilan distributif, yakni suatu perlakuan terhadap seseorang sesuai
dengan jasa-jasanya. Ketiga, keadilan kodrat alam, yakni memberi
sesuatu sesuai dengan yang diberikan orang lain kepada kita. Keempat,
keadilan konvensional, situasi warga negara yang taat terhadap undang-
undang yang dikeluarkan. Kelima, keadilan perbaikan, yakni seseorang
yang berusaha memulihkan nama baik seseorang yang telah tercemar.
Al-Qur’an sering kali berbicara agar umat manusia senantiasa
berlaku adil dengan tidak pandang bulu, baik dikarenakan perbedaan
ras, suku maupun agama, salah satunya terdapat dalam surah Al-

Ma’idah ayat 8 yang berbunyi:
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Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kalian selalu
menegakkan hak-hak Allah sebagai saksi yang adil, dan akibat
kebencian kalian terhadap orang-orang Kkafir, janganlah kalian
menjadikannya sebagai suatu alasan untuk tidak berlaku adil, maka
selalu berbuatlah adil, baik kepada sesama saudara maupun musuh,
karena sifat adil itu lebih mendekati ketagwaan. Maka dari itu,
bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah itu satu-satunya maha
mengetahui terhadap apa yang kalian perbuat. Sehingga Allah
berkehendak untuk memberi pahala kepada kalian.*

\
»

Konsep keadilan ini harus ditanamkan dalam sikap individual
sebagai manusia, baik dalam penegakan hukum maupun interaksi
sosial, karena ia menjadi salah satu nilai kadar ketagwaan seseorang.

Kalau kita membahas keadilan dalam hukum, ia sering kali disebut

2Al-Quran. Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahali, Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyitti,
Tafsir Al-Jalalain (Beirut: Dar Al-Kutb Al-lImiyah, 2011), 83.
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sebagai asas persamaan dimata hukum “equality before the law”,
artinya setiap orang harus diperlakukan secara sama terhadap hukum.
Oleh karena itu eksistensi keadilan hukum tidaklah tercapai apabila
hukum itu sendiri tidak dapat diterapkan secara adil, maka untuk
mencapainya diperlukan adanya kesadaran hukum bagi para penegak
hukum.*

Keadilan dalam hubungannya dengan interaksi sosial, dalam
istilah disebut dengan keadilan sosial atau suatu persamaan atas dasar
kemanusiaan, yakni setiap manusia memiliki kesesuaian terhadap setiap
nilai-nilai. Misalnya kaitanya dengan nilai saling tolong menolong
sesama manusia merupakan fitrah dan naluri individu, oleh karena itu
sehebat apapun seseorang tidak akan bisa hidup tanpa adanya
ketergantungan dengan orang lain.*

Keadilan Berimbang

Keadilan berimbang memiliki pengertian sebagai perlakuan yang
harus senantiasa terdapat keseimbangan antara hak dan kewajiban yang
dipikul oleh satu sama lain.** Dalam konteks kewarisan, seorang laki-
laki dan perempuan mendapatkan hak yang sebanding dari kewajiban

yang dipikul oleh masing-masing ahli waris. Misalnya dalam KHI pasal

*Tiem Depag, Islam Untuk Disiplin llmu Hukum, Sosial Dan Politik (Jakarta: Depag Rl,

1996), 62.

% Tiem Depag, Islam Untuk, 66.
%2Mohammad daud ali, Hukum Islam: Pengantar llmu Hukum Dan Tata Hukum Islam Di
Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 143.
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176% yang menyebutkan besarnya bagian anak laki-laki dan
perempuan, yang mana mereka mendapatkan keadilan bagian harta
warisan sesuai dengan hak dan kewajiban yang dipikul antara kaum
laki-laki dan perempuan, yakni seorang anak laki-laki wajar
memperoleh bagian yang lebih besar dari pada perempuan karena ia
memikul tanggung jawab yang lebih besar pula atas perempuan, seperti
mencari nafkah untuk keberlangsungan hidup istri dan anak-anaknya,
dan lain sebagainya.

Kembali lagi berbicara tentang keadilan berimbang, ia berasal
dari kata dasar “adil” dan “imbang”. Prinsip keadilan ini banyak
disebutkan dalam redaksi al-Qur’an, salah satunya tertuang dalam surat

al-An’am ayat 152 yang berbunyi:
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Dan janganlah kamu memakai fasilitas dari harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai ia beranjak dewasa.
Dan sempurnakanlah takaran maupun timbangan secara adil. Kami
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
kemampuannya, maksudnya berikanlah takaran ataupun timbangan
secara adil menurut kemampuan masing-masing. Dan apabila kamu
berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, maksudnya berlakulah adil
dalam menetapkan hukum dan persaksian, meskipun ia tergolong
kerabatmu sendiri, dan janganlah kamu ragukan janji-janji Allah.

%yakni anak perempuan mendapatkan ¥2 bila hanya seorang serta tidak terdapat anak laki-
laki. Atau ia mendapatkan 2/3 bila dua orang atau lebih serta tidak terdapat anak laki-laki. Atau
bila ia bersama dengan anak laki-laki, maka anak laki-laki mendapatkan dua berbanding satu
dengan anak perempuan.
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Demikianlah yang dituturkan Allah kepadamu agar kamu selalu
mendapatkan nasihat.*

Kemudian penekanan prinsip berimbang dalam pembagian harta

warisan ini diambil dari surat Al-Bagarah ayat 233 yang berbunyi:

z o 2l & P AN
R Ag Of St Bl ST Calis EASNET At LI
4 o s gt N C TR 6§53 o @ si0 7 1o 1~
V) pd LIS Y 0 gl SE5s G4, W s &3

° @

°
I
Id
[

P o o5 © oy 4 305 N5 Wy S S Y O sty
Sl

-

Para ibu hendaknya menyusuhi anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yakni ketentuan ini berlaku bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuannya. Dan kewajiban ayah adalah memberi upah atas
penyusuannya, nafkah serta pakaian kepada para ibu dengan cara
ma'ruf, yakni berdasarkan kemampuannya. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kemampuannya, yakni tidaklah diwajibkan
bagi seorang ayah untuk menafkahi dan memerikan pakaian melainkan
berdasarkan kemampuannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya, begitu juga seorang ayah kepada
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian, yakni ketika ayahnya
meninggal dunia, maka kewajiban untuk menafkahinya dibebankan
pada ahli warisnya, dalam penafsiran lain dikatakan ketika seorang ayah
telah meninggal dunia, anak tersebutlah yang menjadi ahli waris
sebagai pengganti dari ayah, maka anak tersebut mendapatkan hak
waris sebagaimana ayahnya.®

Dari pemaparan di atas, jelas bahwa yang dimaksudkan dalam
prinsip keadilan berimbang adalah seseorang mendapatkan hak-haknya
sesuai dengan kewajiban-kewajiban yang ia pikulnya. Dalam konteks
masyarakat Arab era sebelum ayat waris turun, seorang perempuan

hanya digambarkan sebagai teman tidur, atau bahkan sebagai perusak

%Al-Quran. Abt Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abt Bakr Al-Qurtubt, Al-Jami’ Al-
Alkam Al-Qur’an, Juz I1X (Beirut: Al-Risalah, 2006), 111.

35AI-Qur‘an. Muhammad Ibn Yusuf Al-Syahid Abi Hayyan Al-Andalusi, Tafsir Al-Bakrul
Mufit, Juz 11 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-llmiyah, 1993), 227.; Abi Lais Nasr Ibn Muhammad Ibn
Ahmad lbn Ibrahim Al-Samargandiy, Bakrul Ulim, Juz | (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyah,
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dan penghalang yang hanya memaksa laki-laki untuk melindunginya.
Namun yang terjadi di era sekarang, khususnya di tempat penelitian ini,
konteksnya berbeda. Maka peneliti beranggapan untuk berusaha
memasukkan prinsip tersebut ke dalam konteks kekinian.
c. Al-Musawah

Al-Musawah berasal dari bahasa Arab, dalam literatur Barat
disebut dengan Equality, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia disebut dengan Ekualitas, secara bahasa mempunyai arti
kesamaan atau kesetaraan, dengan kata lain ia mempunyai makna
persamaan status, hak maupun kewajiban yang di mikili oleh sesama
anggota masyarakat, baik kelompok tertentu, maupun dalam sebuah
keluarga.*®

Adanya prinsip al-musawah dalam ajaran Islam ini dapat kita

jumpai dalam al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:
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Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kalian baik
dari golongan laki-laki maupun perempuan, dengan begitu kalian
mempunyai kesetaraan antara satu sama lain, maka tidak ada celah
untuk saling membanggakan diri. Dan kami menjadikan Kkalian
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal satu sama
lain, tidak untuk saling membanggakan nasabnya mulai dari ayah,
kakek dan seterusnya. Sesungguhnya kadar ketagwaan kalianlah yang
menjadi tolak ukur kemulian disisi Allah. Seungguhnya Allah maha
mengegghui atas kadar ketaqwaan kalian, begitu juga atas kesombongan
kalian.

*Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Ekualitas”, https://kbbi.web.id/ekualitas,
Diakses Tanggal 22 Maret 2020.

¥ Al-Qur'an. Muhammad lbn Yusuf Al-Syahid Abi Hayyan Al-Andalusi, Tafsir Al-Baarul,
115.; Abi Lais Nasr Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Ibrahim Al-Samarqgandiy, Basrul Ulzm, 266.
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Sebagaimana pendapat dari Abu Hayyan dalam tafsirnya, beliau
menegaskan bahwa kedudukan antara laki-laki dan perempuan
mempunyai kesetaraan “al-musawah”.*® Dari sini dapat kita pahami
bahwa ajaran Islam secara substansi menekankan adanya kesetaraan
antara kedudukan laki-laki dan perempuan. Namun para ulama maupun
cendekiawan muslim masih memperdebatkan masalah ekualitas
tersebut.

Ketika kita melihat pada kacamata sebagian besar kaum salafi
tradisional, mereka memandang bahwa kesetaraan ‘“al-musawah”
tersebut ditujukan untuk persoalan pahala dan siksa di akhirat, yakni
kesetaraan dalam hal religius, bukan kesetaraan sosial, berbeda dengan
pandangan para pemikir kontemporer yang berpendapat bahwa
kesetaraan tersebut mencakup hingga pada persoalan sosial.*

Ketika prinsip  “al-musawah” ini  dibicarakan dalam
permasalahan waris Islam yang ditentukan oleh Allah melalui lisan
Nabi Muhammad SAW dengan takaran bagian satu laki-laki seperti dua
bagian perempuan, memang sudah wajar memenuhi prinsip al-
musawah pada saat wahyu diturunkan, karena yang dijadikan ukuran
penilaian pada saat itu haruslah “keadaan” dan “posisi” perempuan di
tengah-tengah masyarakat sebelum turunnya wahyu.*® Yakni, pada saat

itu semua harta waris hanya menjadi hak laki-laki yang mampu

%Muhammad Ibn Yusuf Al-Syahid Abi Hayyén Al-Andalusi, Tafsir Al-Bajrul, 115.
*Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi Gender (Yogyakarta: SAMHA 2003), 171.
““Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi, 11.
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berperang, sedangkan perempuan tidak mempunyai hak sedikitpun. Hal
ini tercermin dalam kata-kata mereka: “Kita tidak memberikan warisan
kepada seseorang yang tidak mampu menunggang kuda, tidak
kepayahan, dan tidak melukai musuh”.*

Dari legalisasi waris yang dibawa oleh Nabi pada saat itu
tidaklah mudah untuk diterima oleh kaum muslimin awal dengan
konteks seperti yang sudah dipaparkan di atas. Di sini Islam sangat
terlihat atas keperduliannya terhadap perempuan melalui pengangkatan
kedudukan perempuan dari keterbelakangannya dengan memberikan
hak waris sebagai simbol penerapan kesetaraan “al-musawah”. Prinsip
inilah yang seharusnya juga ditanamkan pada era Kkekinian,
sebagaimana yang akan dibahas dalam penelitian ini.

2. Hibah
a. Pengertian Dan Dasar Hukum

Hibah menurut bahasa dapat diartikan sebagai pemberian yang
terlepas dari hak orang yang diberi dan dapat membuahkan manfaat
bagi orang yang diberi. Sedangkan menurut istilah dapat diartikan
sebagai pemberian dari seseorang kepada orang lain secara sukarela dan
tanpa terdapatnya imbalan sebagai konsekuensi dari pemberian
tersebut.*?

Sedangkan dasar diberlakukannya hibah terdapat dalam al-

Qur’an dan al-Sunnah, diantaranya:

*Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi. 207.
*2Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, Cet. Il (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),
375.; Tim Kajian lImiah FKI Ahla Shuffah 103, Kamus Figh (Kediri: Lirboyo Press, 2014), 292.
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Dan berikanlah sebagian dari sesuatu yang telah kami berikan

kepada kalian sebelum kalian dihadapkan dengan kematian, lantas ia

berkata: Wahai Tuhanku, kenapa engkau tidak menangguhkan

kematianku sampai pada waktu yang sangat dekat, yang dapat

menyebabkan saya untuk bersedekah sehingga saya termasuk dari
golongan orang-orang yang shalih.*
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Ada seorang ayah dan anaknya yang bernama bashir bertamu
kepada Rasulullah SAW, lantas ia menyatakan: saya telah memberi
anakku ini seorang bocah kepunyaanku. Lalu Rasululllah bertanya:
apakah kamu juga memberikan kepada seluruh anakmu seperti ini? ia
menjawab: tidak. Kemudian Rasulullah bersabda: tariklah kembali
pemberianmu kepadanya.**
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Imran Ibn Husaini meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW
tentang seseorang yang membebaskan enam budak di saat kematian
hampir  mendatanginya.  Rasulullah  memerintahkannya  agar
memerdekakan satu pertiga dari budak yang ia miliki dan sisanya
dibiarkan menjadi budak.*

b. Rukun Dan Syarat Hibah*®
1) Orang yang menghibahkan dengan beberapa syarat, yaitu: ia sebagai

pemilik sah atas harta yang ia hibahkan, dalam keadaan sehat, dan

*Al-Qur’an, Surah Al-Munafiqun Ayat 10.; Ahmad Rofig, Hukum Perdata, 376.

*Ibn Rusyd Al-Qurtubi, Bidayah Al-Muijtahid Wa Nihayah Al-Mugtasid, Juz 11 (Cet. I; Dar
Al-Kutub Al-Islamiyah, 2012), 319.

*Ibn Rusyd Al-Qurtubi, Bidayah, 318.

*®Ibn Rusyd Al-Qurtubi, Bidayah, 318.; Ahmad lbn Umar Al-Syatiri, Yakut Al-Nafiz
(Surabaya: Al-Hidayah), 122-123.
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tidak terdapat paksaan atau mempunyai kebebasan untuk
menghibahkan harta bendanya.

2) Orang yang menerima hibah. Secara hukum asal, seseorang berhak
menerima hibah karena ia memiliki kecakapan dalam melakulan
perbuatan hukum, sehingga anak yang belum desawa atau mereka
yang berada dalam pengampuan juga berhak menerima hibah
melalui kuasanya atau walinya.

3) Benda yang dihibahkan dengan beberapa syarat, diantaranya: bukan
berupa benda najis serta memiliki nilai jual, bermanfaat menurut
pandangan syariat, dapat diserahkan, merupakan milik orang yang
menghibahkan yang dianggap sah secara hukum, dan telah
ditentukan kadar atau ukuran benda yang dihibahkan.

c. Permasalahan Dalam Pemberian Hibah

1) Ketika harta benda seseorang dihibahkan kepada orang lain atau
lembaga, maka mayoritas ulama berpendapat tidak ada batasan
dalam kadar benda yang dihibahkan.*’

2) Ketika harta benda seseorang dihibahkan kepada anak-anaknya,
maka kadar benda yang dihibahkan kepada masing-masing anaknya
terdapat perbedaan pendapat. Pertama, ketika terdapat seseorang
yang menghibahkan harta bendanya kepada masing-masing anaknya,
namun kadar atau ukurannya tidak disama ratakan, menurut fugaha’

amsar, Imam Rafi’ dari kalangan syafi’iyah adalah makruh,

*“Ibn Rusyd Al-Qurtubi, Bidayah, 318.
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sedangkan Imam Nawawi dari kalangan yang sama hanya
berpendapat agar dibagikan secara adil sesuai dengan konteks yang
terjadi agar tidak menimbulkan ketidak rukunan antar anggota
keluarga. Menurut ahli dzahir pembagian tersebut tidak
diperbolehkan, sementara Imam Malik, Abu Bakar Al-Shiddiq,
Umar Ibn Khattab memperbolehkannya. Kedua, ketika terdapat
seseorang yang menghibahkan harta bendanya kepada sebagian
anak-anaknya, sedangkan yang lain tidak mendapatkannya, maka

mayoritas ulama tidak memperbolehkannya.*®

3. Waris

a. Waris Dalam Pandangan Empat Madzhab

Waris dalam pandangan ulama madzhab biasa disebut dengan
istilah faraid yang merupakan bentuk jamak dari farida yang berarti
sesuatu yang telah ditetapkan, sedangkan menurut istilah berarti bagian
yang telah ditetapkan menurut syara’ terhadap ahli waris.* Dalam
redaksi lain, ada yang mengemukakan bahwa hukum kewarisan adalah
hukum yang mengatur terhadap siapa saja yang berhak mewarisi dan
siapa saja yang tidak berhak mewarisi serta mengatur tentang bagian
setiap ahli waris yang diterima dan tata cara pembagiannya.*

Menurut istilah figih yang lebih komprehensif, waris ialah

proses perpindahan hak milik, baik berupa harta benda, tanah maupun

*Syams Al-Dhiyn Muhammad Ibn Al-Khatib Al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj, Juz 11, 543-

544.; Muhammad Al-Zuhri Al-Ghamrawi, Anwar Al-Masalik (Beirut: Dar Al-Fikr, 2010), 261.;
Ibn Rusyd Al-Qurtubi, Bidayah, 318.

304.

281.

*Sulaimén Al-Bujairami, Bujairami ‘Ala Al-Khayib, Juz 111 (Beirut: Dar Al-Fikr, 2007),

**Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, 2015),
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hak yang merupakan hak-hak syara’ dari orang yang telah meninggal
terhadap ahli warisnya yang berhak serta masih hidup.>*

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad tumbuh didataran
Arab dengan membawa keadilan dan kemanusian, dalam kontreks ini
ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad mampu meletakkan nilai
keadian dan kemanusian dalam konsep kewarisan dengan turunnya
ayat-ayat dan hadist tentang waris, sebab pada pra-Islam tepatnya Ahlu
Jahiliyah Arab hanya menetapkan kaum laki-laki yang dewasa saja
sebagai ahli waris dengan mengesampingkan kaum wanita baik kecil
maupun dewasa dan anak laki-laki.>* Berangkat dari tradisi Jahiliyah

Arab tersebut, turunlah QS An-Nisa’ ayat 11 yang berbunyi:
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Allah memerintahkan kalian terkait pembagian pusaka untuk
anak-anak kalian. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan, dan jika anak tersebut semuanya
perempuan lebih dari satu, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan, dan apabila anak perempuan tersebut hanya seorang,
maka dia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak, baik laki-laki maupun
perempuan. Apabila orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan
ia diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, maka ibunya mendapat sepertiga.
Apabila orang yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara
maupun saudari, maka ibunya mendapat seperenam. Pelaksanaan
pembagian tersebut setelah diambil wasiat dan pembayaran hutang si

' Anggita Vela, “Pembagian Waris Pada Masyarakat Jawa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan
Dampaknya,” As-Salam, 2 (2015), 71.
*2Al-Bujairami, Bujairami ‘dla Al-Khayib, 305.
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mayit. Terkait orang tua dan anak-anak kalian tersebut, kalian tidak
akan mengetahui siapa di antara mereka yang lebih memberikan
manfaat bagimu dalam urusan dunia maupun akhirat. Ketahuilah, hal
ini merupakan ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui tentang urusan makhluknya, lagi Maha Bijaksana.>®

Dalam perspektif empat madzhab, terdapat 4 macam hubungan
yang menyebabkan terjadinya kewarisan, yaitu: dzawi nasab (terdapat
hubungan nasab), ashhar (hubungan perkawinan), mawali (seseorang
yang memerdekan budaknya)®, dan hubungan sesama muslim dari
pendapat syafi’iyah, yaitu apabila tidak ada yang mewarisi hartanya
seperti yang disebut sebelumnya maka harta peninggalanya atau sisanya
diserahkan kapada baitul mal atau diperuntukkan pada seorang muslim
yang dikehendaki oleh hakim.>

Dzawi nasab yaitu semua ahli waris yang mempunyai pertalian
darah, baik laki-laki, perempuan, anak-anak diberi hak untuk menerima
bagian harta warisnya sesuai dengan dekat jauhnya hubungan
kekerabatannya, maupun bayi yang masih dalam kandungan juga
mempunyai hak yang sama dengan seseorang yang sudah dewasa.*®

Dalam pendapat ulama madzhab, dzawi nasab ini terbagi
menjadi 2 pendapat, yakni: yang muttafag (adanya kesamaan dalam
pendapat para ulama madzhab) dan mukhtalaf (adanya perbedaan dalam
pendapat para ulama madzhab). Yang muttafaq disebut dengan dzawi
al-furudl atau al-furu’, yakni seseorang yang telah ditetapkan
pembagiannya dalam kitab Allah (al-Qur’an), untuk dzawi nasab yang
muttafaq ini terdapat 10 golongan dari laki-laki dan 7 golongan dari
perempuan. Untuk laki-laki yaitu: anak, cucu dan seterusnya ke bawah,

kakek dari ayah dan seterusnya ke atas, saudara sekandung atau saudara

53AI-Qur‘an. Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahali, Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyuti,
Tafsir, 61.

*Ibn Rusyd Al-Qurtubi, Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Mugtasid, Juz Il (Cet. I; Dar
Al-Kutub Al-Islamiyah, 2012), 329.

»Syams Al-Dhiyn Muhammad lbn Al-Khatib Al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj, Juz III
(Beirut: Dar Al-Fikr, 2001), 6.

**Ahmad Rofiq, Hukum Perdata, 281.
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dari ibu maupun ayah, anak dari saudara laki-laki (keponakan) dan
seterusnya ke bawah, paman, anak dari paman (sepupu) dan seterusnya
ke bawah, suami, dan laki-laki yang memerdekakan budaknya. Bagi
perempuan Yyaitu: anak, cucu dari anak laki-laki dan seterusnya ke
bawah, ibu, nenek dan seterusnya ke atas, saudara, istri, dan perempuan
yang memerdekakan budaknya.>’

Sedangkan yang mukhtalaf disebut dengan dzawi al-arham,
yakni seseorang yang tidak termasuk dzawi furud dan bukan pula dzawi
ashabah (penerima sisa). Mereka adalah cucu laki-laki dari anak
perempuan, anak perempuan dari saudara laki-laki, anak laki-laki dari
saudara perempuan, anak perempuan dari paman, paman yakni saudara
laki-laki ayah tunggal ibu, anak laki-laki dari saudara laki-laki tunggal
ibu, saudara perempuan dari ayah, saudara perempuan dari ibu, saudara
laki-laki dari ibu. Imam Malik, Imam Syafi’i, mayoritas Fugaha Mesir,
Zaid bin Tsabit dan Sahabat-Sahabatnya berpendapat bahwa dzawi al-
arham tidak mendapat bagian warisan. Sedangkan mayoritas Sahabat,
Fugaha Irak, Kufah, Basrah, dan mayoritas Ulama dari segala penjuru
berpendapat bahwa dzawi al-arham berhak mendapat bagian waris.*®

Ashhar merupakan hubungan perkawinan yang sah antara
seoarang laki-laki dan perempuan baik melalui jalan agama dan
kepercayaan atau hukum negara. Dengan begitu muncullah perkara
yang menyebabkan adanya hubungan saling mawarisi apabila salah-
satunya menghembuskan nafas terakhir. Dalam hal ini, termasuk istri
yang telah dicerai raj’i oleh suaminya, selama berada dalam masa
tunggu (iddah). Karena statusnya masih dianggap menjadi atau terikat
dengan perkawinan suaminya.>®

Berdasarkan dari bentuk penerimaannya, ahli waris ini dapat
dibedakan menjadi dua, vyaitu: Pertama, ashhab al-furudl al-

mugaddarah, yakni ahli waris yang menerima bagian tertentu

Ibn Rusd Al-Qurtubi, Bidayah Al-Mujtahid, 329.
*%|bn Rusd Al-Qurtubi, Bidayah Al-Mujtahid, 329.
*Ahmad Rofig, Hukum Perdata, 316-317.
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sebagaimana telah ditentukan oleh al-Qur’an. Kedua, ashhab al-
‘ushubah, yakni ahli waris yang menerima bagian sisa setelah diambil
oleh ashhab al-furudl al-mugaddarah.

Sedangkan ashhab al- ‘ushubah merupakan golongan ahil waris
yang mana dalam pembagian haknya tidak tertentu, namun golongan ini
akan menerima keseluruhan harta ketika tidak ditemukan ashhab al-
furudl yang berhak merima bagian hak si pewaris. Ketika terdapat
ahhab al-furudl yang berhak mendapatkan hak si mayit, maka ashhab
al-ushubah hanya berhak menerima sisa harta, bahkan ketika tidak
tersisa harta sama sekali maka golongan ashhab al-ushubah ini tidak
mendapatkan bagian sama sekali.

Golongan ini terbagi menjadi tiga, yaitu: Pertama, ‘ashabah bi
al-nafsih seperti anak laki-laki, cucu laki-laki dari garis laki-laki dan
saudara laki-laki sekandung. Kedua, ‘ashabah bi al-ghair, yakni bagian
sisa bagi ahli waris disebabkan bersamaan dengan ahli waris lain yang
juga menerima sisa seperti anak perempuan bersamaan dengan anak
laki-laki, cucu perempuan dari garis laki-laki bersamaan dengan cucu
laki-laki dari garis laki-laki, saudara peempuan sekandung bersamaan
dengan saudara laki-laki sekandung, saudara perempuan seayah
bersamaan dengan saudara laki-laki seayah. Ketiga, ‘ashabah ma’a al-
ghair, yakni bagian sisa bagi ahli waris yang disebabkan bersamaan
dengan ahli waris lain yang tidak mendapatkan bagian sisa akan tetapi
ia termasuk ashhab al-furudl seperti saudara perempuan sekandung atau
seayah ketika bersamaan dengan anak atau cucu perempuan.®

b. Waris Dalam KHI

Dalam pernyataan sebelumnya, kami memaparkan tentang
waris dalam Sunni, yakni pendapat empat madzhab terkait masalah

waris. Sedangkan dalam pernyataan ini, kami memaparkan waris

%Ahmad Rofig, Hukum Perdata, 323-324.
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perspektif KHI (kompilasi hukum Islam) yang sebagian besar
bersumber dari pendapat ulama madzhab Syafi’iyah.®! Jadi kami tidak
perlu memaparkan secara rinci lagi, hanya saja kami perlu memaparkan
beberapa pasal yang terkait dengan sistem kewarisan dalam KHI.

Dalam KHI disebutkan beberapa unsur kewarisan yang
terdapat dalam pasal 177, yakni: pewaris, ahli waris, harta peninggalan
atau harta warisan. Pasal 172 dan 174 menjelaskan tentang sebab-sebab
kewarisan: beragama islam, hubungan kekeluargaan, dan hubungan
perkawinan. Sedangkan bagian yang berhak diterima oleh masing-
masing ahli waris terdapat dalam pasal 176 sampai pasal 182.

Pewaris dalam KHI disyaratkan keberadaanya telah meninggal
dunia, baik secara hakiki maupun hukmiy (berdasarkan keputusan
hakim) dan takdiriy (menurut dugaan), beragama islam, mempunyai
ahli waris serta memiliki harta peninggalan.

Dalam kewarisan KHI (pasal 183) terdapat pernyataan yang
memperbolehkan bagi para ahli waris untuk bersepakat melakukan
perdamaian terkait masalah pembagian harta warisan, hal ini dilakukan
setelah seluruh ahli waris menyadari bagiannya masing-masing.

Pakar hukum kewarisan di Indonesia seperti Hazairin tidak
menerima konsep al-ushubah sebagaimana pernyataan mayoritas ulama
madzhab yang sudah kami paparkan di atas. Hal ini dikarenakan,

konteks umum di Indonesia tidak mengenal istilah aspek garis

%2 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, Cet. IV (Jakarta: CV Akademika
Pressindo, 2010), 22.
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keturunan pihak laki-laki saja sebagaimana tradisi masyarakat arab,
namun di Indonesia secara umum, telah menganut konsep bilateral atau
parental, yakni menerima garis keturunan dari pihak laki-laki dan
perempuan secara bersamaan. Sehingga untuk konteks di Indonesia
lebih relevan disebut dengan istilah dzawil garabah yang menekankan
agar keturunan dari pihak laki-laki dan perempuan mempunyai hak
untuk menerima bagian sisa.®?
c. Waris Dalam BW

Dalam undang-undang BW pasal 833 ayat 1 disebutkan
tentang peralihan segala hak dan kewajiban pada seketika itu juga
terhadap ahli warisnya, yang berbunyi: “Sekalian ahli waris dengan
sendirinya karena hukum memperoleh hak milik atas segala hal, segala
hak dan segala piutang si yang meninggal”.63

Maka dalam hal kewarisan BW, berbeda dengan sistem
kewarisan yang terdapat di Sunni, KHI maupun adat yang mengatakan
bahwa harta peninggalan/kewarisan adalah sejumlah harta kekayaan
pewaris dalam keadaan bersih, yakni harta yang dapat diwarisi
merupakan harta setelah dikurangi pembayaran hutang, merawatan
mayat dan lain sebagainya yang berkaitan dengan si pewaris.
Sedangkan dalam sistem kewarisan BW meliputi seluruh harta benda,
hak-hak dan kewajiban-kewajiban pewaris dalam area hukum kekayaan

yang bisa dinilai dengan uang.

*Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Qur’an Dan Hadith, Cet. VI (Jakarta:
Tintamas, 1982), 94-96.
3K UH Perdata Dan KUHA Perdata (Pustaka Buana, 2014), 199.
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Sistem kewarisan BW ini tidak mengenal dengan istilah harta
asal maupun harta gono-gini atau harta yang peroleh secara bersama
setelah terjadinya akad perkawinan, yakni harta asal yang dibawa oleh
masing-masing ketika menjalin hubungan pernikahan, maupun harta
yang diperoleh selama dalam masa perkawinan digabungkan menjadi
satu yang kemudian akan akan beralih serta diwarisi oleh seluruh ahli
waris.*

Dalam kewarisan BW terdapat dua jalan terhadap peralihan
harta orang yang telah meninggal kepada ahli warisnya, yaitu: Pertama,
melalui ketentuan undang-undang. Kedua, ditunjuk dalam surat wasiat
(testemen). Seseorang dapat mewariskan sebagian maupun seluruh
hartanya melalui surat wasiat. Apabila yang tertulis dalam wasiat hanya
mengutarakan sebagian hartanya, maka harta sisanya merupakan bagian
ahli waris berdasarkan undang-undang.®®

Terdapat empat golongan berdasarkan hubungan darah
menurut undang-undang BW, yakni®:

1) Anggota keluarga dalam garis lurus ke bawah yang meliputi anak-
anak beserta keturunannya, suami atau istri yang hidup paling lama.
Mereka mendapatkan bagian yang sama baik anak-anaknya maupun
istri atau suami yang ditinggal mati oleh pewaris. Sedangkan

keturunan dari anak-anaknya/cucu hanya berkedudukan sebagai ahli

%Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia Dalam Perspektif Islam, Adat, Dan BW, Cet. Il
(Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 28.

®*Eman Suparman, Hukum Waris, 29.

®Eman Suparman, Hukum Waris, 35-37.

34



waris pengganti, yakni ketika anak-anak pewaris tersebut meninggal
terlebih dahulu dari pada si pewaris, maka cucu mendapatkan harta
warisannya sebagai ahli waris pengganti.

2) Anggota keluarga dalam garis lurus ke atas yang meliputi orang tua
(ayah dan ibu), saudara-saudara beserta keturunannya. Bagian orang
tua harus diistimewakan, yakni ketika ia mewarisi bersama-sama
saudara pewaris, maka tidak boleh kurang dari Y2 bagian harta
peninggalan walaupun. Ketika tidak terdapat saudara kandung
pewaris maka ayah dan ibu masing-masing mendapatkan % bagian.
Ketika salah-satu dari orang tuanya meninggal dan tidak terdapat
saudara pewaris, maka ia mendapatkan keseluruhan dari harta
peninggalannya.®’

3) Anggota keluarga yang meliputi kakek, nenek, dan leluhur ke atas
dari pewaris. Ahli waris ini mendapatkan harta penninggalan ketika
tidak terdapat ahli waris golongan pertama dan kedua. Kakeh dari
pancer ayah mendapatkan % bagian, serta nenek dari pancer ibu
mendapatkan %2 bagian yang sama dari seluruh harta peninggalan.

4) Anggota keluarga dari garis kesamping sampai derajat keenam.
Ketika pewaris tidak meninggalkan ahli waris golongan ketiga, maka
bagian dari pancer ayah atau pancer ibu jatuh kepada saudara-
saudara sepupu pewaris.

d. Waris Dalam Adat Jawa

%"Effendi Purangin, Hukum Waris (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 200.
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Hukum waris adat merupakan suatu peraturan yang mengatur
perpindahan barang peninggalan baik yang berwujud harta benda
maupunyang tidak berwujud harta benda dari satu generasi kegenerasi
keturunan selanjutnya. Meninggal dunianya orang tua atau pewaris
merupakan suatu hal yang sangat penting karena mencakup pewarisan
harta benda maupun hak, hal tersebut dalam adat tidak dibiarkan
berjalan secara radikal, akan tetapi ada ketentuan-ketentuan siapa yang
menjadi ahli waris dan berapa besarnya yang harus diterima oleh
masing-masing.®®

Hilman Hadikusuma mengemukakan hukum waris adat adalah
hukum yang tumbuh berdasarkan tradisi yang mana ia memuat tentang
ketentuan-ketentuan dan asas-asas dalam kewarisan adat serta mengatur
tentang bagaimana cara dan waktu untuk proses pengalihan harta
peninggalan dari pewaris terhadap ahli waris.®

Dalam suatu daerah dengan daerah lain mengalami perbedaan
tentang siapa yang berhak mendapatkan harta peninggalan, adakalanya
ahli waris yang berhak menerima harta tersebut, ada juga orang lain
yang berhak mendapatkan harta tersebut. Kedekatan dalam hubungan
kekerabatan dan perbedaan agama yang dianut menjadi salah-satu
konsekuensi yang yang menjadikan seseorang berhak atau tidaknya

menerima harta peninggalan dari si mayit.

%80tje Salman, Kesadaran Hukum Masyarakat Terhadap Hukum waris (Bandung: PT
Alumni, 2007), 32.
®Hilman Adikusuma, Hukum Waris Adat (Bandung: PT. Cipta Aditya Bakti, 1993), 7.
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Dalam penelitian kami lebih berfokus pada tradisi waris adat
jawa yang beraliran sistem kekeluargaan secara bilateral atau parental.
Sebagaimana yang menjadi ciri khas kewarisan ini bahwa sebagian
besar dari masyarakat dalam sistem ini tidak membeda-bedakan antara
kedudukan anak laki-laki dan anak perempuan. Mereka dapat mewarisi
dengan bagian yang sama selagi meraka tidak terjerat hukum kasus
pembunuhan terhadap pewaris, dan mereka tidak berpindah agama.”

Secara global seseorang yang berhak menerima harta
peninggalan dalam kewarisan adat ialah anak kandung, baik masih
dalam kandungan yang kemungkinan anak tersebut dapat lahir secara
hidup, ada juga dari golongan lain yang bukan merupakan turunan
sedarah, seperti anak tiri, anak angkat, anak piara, atau ahli waris
pengganti seperti cucu, ayah atau ibu, kakek atau nenek, anggota
kerabat atau ahli waris lainnya.”* Namun, kedudukan anak dalam hal ini
menduduki ahli waris yang tertinggi untuk menerima harta peninggalan
dari si mayit, karena dialah yang merupakan satu-satunya penerus dari
pewaris.

Sedangkan, ahli waris dalam adat jawa atau parental ini
meliputi: Pertama, ahli waris sedarah (anak kandung, orang tua,
saudara, dan cucu). Kedua, ahli waris tidak sedarah (anak angkat,

janda/duda). Sedangkan urutan-urutan ahli warisnya sebagai berikut:

""Eman Suparman, Hukum Waris, 59-63.

Hilman Adikusuma, Hukum Waris, 82.

"2Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat (Jakarta: PT. Temprin,
1990), 182.
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Pertama, anak tau anak-anak. Kedua, orang tua apabila tidak terdapat
anak. Ketiga, saudara atau saudara-saudara bila tidak terdapat orang
tua.”
Jenis-jenis harta peninggalan dalam perspektif hukum waris
adat sebagai berikut’*:
1. Kedudukan atau Jabatan Adat
Dalam hal kedudukan dan jabatan adat yang menjadi
warisan turun-temurun merupakan harta peninggalan yang bersifat
abstrak atau immaterial, seperti warisan untuk menjadi kepala adat
atau jabatan-jabatan adat, hak serta kewajiban sebagai anggota
dewan petua adat yang bertugas mempertahankan tata tertib adat,
mengatur acara dan upacara adat, mengatur penggunaan alat-alat
perlengkapan dan bangunan-bangunan adat dan juga bertugas
sebagai pengengah ketika ditemukan perselisihan  dalam
permasalahan seputar adat.
2. Harta Pusaka
Harta pusaka di sini terdapat dua macam yaitu harta pusaka
tinggi dan harta pusaka rendah. Harta pusaka tinggi meliputi
keseluruhan harta yang bersifat material maupun benda yang tidak
berwujud atau immaterial. Benda yang berwujud atau material
meliputi benda tetap seperti tanah, bangunan daln lain-lain, maupun

benda bergerak seperti perlengkapan pakaian dan perhiasan adat,

"*Eman Suparman, Hukum Waris, 62.
"Hilman Adikusuma, Hukum Waris, 36-42.
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benda yang berupa alat-alat baik alat adat, pertanian, jimat dan lain
sebagainya. Sedangkan benda yang tidak berwujud atau immaterial
meliputi ilmu-ilmu ghaib (baik mistis ataupun magis), amanat
tertulis (pesan), dan lain sebagainya.

Harta pusaka rendah adalah semua harta peninggalan si
pewaris yang berasal dari jerih payah sendiri yang kebanyakan
terdapat di luar kampungnya. Harta ini tidak dibagi-bagi secara
merata, namun kesuluruhan harta menjadi satu kesatuan.

3. Harta Bawaan atau Asal

Harta bawaan di sini meliputi semua harta peninggalan
yang berasal dari bawaan suami dan atau istri ketika melangsungkan
perkawinan baik itu berupa barang tetap maupun barang bergerak.

4. Harta Pencarian atau Bersama

Harta pencarian di sini meliputi semua harta peninggalan
yang diperoleh oleh suami dan istri selama melangsungkan
perikatan perkawinan.

4. Kedudukan Anak
a. Kedudukan Anak Dalam Pandangan Empat Madzhab
Kedudukan anak terkait dengan hak waris dalam Islam
khususnya dalam prespektif sunni ketika dipandang secara tekstual

terdapat dalam QS An-Nisa’ ayat 11 yang berbunyi:

4o ¥ @
'o/gffy T J/f
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Bagian waris anak laki-laki itu seperti bagian dua anak
perempuan.”

Avyat tersebut secara terang-terangan menjelaskan bagian anak
laki-laki lebih besar dibandingkan anak perempuan, yakni dengan satu
banding dua. Ulama ushul figh seperti Al-Syairazi dari kalangan
Syafi’iyah mengatakan bahwa lafadz yang memuat nominal tidak dapat
dita’wil lagi, yakni dihukumi gath’i."® Begitu juga dengan lafadz )Sa
“dzakara” dan Gu\ “untsa” yang berarti keadaan seseorang secara
biologis atau berhubungan dengan jenis kelamin seseorang, seperti yang

telah dikuatkan oleh ayat Al-Qur’an dalam QS An-Najm ayat 45 yang

berbunyi:

Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan dua macam
makhluk yang berbeda kelamin, yakni pria dan wanita.”’

Berbeda halnya dengan kata J>, “rajul” dan 3/ » “mar’ah”
yang berhubungan dengan kedewasaan dan kematangan seseorang. Hal
ini seperti yang dipaparkan oleh Ibn ‘Arabi ketika menceritakan Ratu
Balgis yang jelas berkelamin wanita, namun beliau menyebutkannya

dengan memakai lafadz Js_ “rajul”.”

">Al-Qur’an. Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahali, Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyiti,

®Abu Ishaq Ibrahim Ibn ‘Ali Ibn Yusuf Al-Syairazi, Al-Luma’ Fi Ushul Al-Figh
(Singapura: Al-Haramain), 26.
”Al-Qur’an. Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahali, Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyiiti,

"®Yusuf Ibn Isma’il Al-Nabhani, Jami’ Karamat Al-Auliya’, Juz. |. Cet. | (India: Markaz
Ahl Sunnat Barkat Raza, 2001), 77.
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Berangkat dari ayat yang termuat di atas, ulama empat
madzhab, yakni Imam Maliki, Abu Hanifah, Syafi’i dan Hanbali
berpendapat bahwa bagian anak laki-laki lebih besar dari pada
perempuan dengan perbandingan dua banding satu,”® bahwa kedudukan
antara anak laki-laki dan perempuan terkait dengan hak waris dapat
dikatakan seimbang secara keadilan distributif, yakni terdapatnya
keseimbangan antara hak yang diperoleh seseorang dan kewajiban yang
harus ditunaikannya, sebagaimana seorang laki-laki dituntut untuk
mencari nafkah keluarga dan bekerja demi kebutuhan keluarga,
sedangkan perempuan tidak dituntut untuk menafkahi satu sama lain.2°

b. Kedudukan Anak Dalam KHI

Terkait kedudukan anak laki-laki dan perempuan yang berhak
mendapatkan harta warisan, terdapat dalam KHI pasal 176 disebutkan
bahwa:

Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapat seluruh

bagian, bila dua orang atau lebih mereka bersama-sama

mendapat dua pertiga bagian, dan bila anak perempuan
bersama-sama dengan anak laki-laki, maka anak laki-laki
mendapatkan dua berbanding satu dengan anak perempuan.®:

Anak laki-laki disini berkedudukan sebagai ahli waris ashobah
yang mana bagiannya tidak ditentukan secara pasti, ia dapat menerima

secara keseluruhan harta, maupun sisa dengan ketentuan sebagai

berikut:

"Ibn Rusd Al-Qurtubi, Bidayah Al-Mujtahid, 330.
8\Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Munir, Juz. II. Cet. X (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2009), 608.
8 Abdurrahman, Kompilasi Hukum, 157.
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1) Mendapatkan keseluruhan harta ketika ia hanya seorang atau lebih
dari dua orang dan tidak terdapat ahli waris lain yang berhak
mewarisi.

2) Mendapatkan sisa harta setelah dilakukan pembagian ahli waris lain
sesuai dengan bagian yang ditentukan.

3) Mendapatkan dua berbanding satu dari bagian anak perempuan
ketika bersama anak perempuan dari pewaris.

Sedangkan anak perempuan disini berkedudukan sebagai ahli
waris mugaddarah (telah ditentukan), maka ini dapat menerima bagian
dari harta warisan yang telah ditentukan oleh al-Qur’an, yakni
bagiannya lebih kecil dari pada bagian laki-laki.

Dari pernyataan tersebut nampak bahwa kedudukan anak laki-
laki dalam hal kewarisan lebih tinggi dari pada anak perempuan
sebagaimana pendapat Sunni dalam poin sebelumnya. Meskipun bagian
masing-masing sudah ditentukan dengan rumusan bahwa bagian anak
laki-laki lebih besar dari bagian anak perempuan, juga tidak menutup
kemungkinan untuk dibagi secara rata setelah diadakan kesepakatan
antara ahli waris yang terlibat sebagaimana tertuang dalam pasal 183.%?

c. Kedudukan Anak Dalam BW

Hukum waris Eropa (disebut dengan BW) berarti kumpulan

undang-undang yang mengatur tentang kekayaan dikarenakan

meninggalnya seseorang.

82 Abdurrahman, Kompilasi Hukum, 158.
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Sistem kewarisan dalam BW tidak membedakan antara
kedudukan anak laki-laki dan perempuan, juga tidak membedakan
urutan kelahiran. Hanya saja disebutkan bahwa ketentuan ahli waris
golongan pertama (dalam ahli waris ab intestato) jika masih ada, maka
akan menutup hak anggota keluarga lainnya dalam dalam garis lurus ke
atas maupun ke samping. Demikian pula golongan yang lebih tinggi
derajatnya menutup yang lebih rendah derajatnya. Dalam BW hanya
membedakan antara bagian kewarisan anak sah dan anak yang lahir
diluar perkawinan. Keduanya sama-sama mendapatkan bagian
kewarisan namun berbeda dalam nominalnya.®

d. Kedudukan Anak Dalam Adat Jawa

Dalam hukum kewarisan adat secara global terdapat asas
kesamaan dan kebersamaan hak, yakni setiap ahli waris mempunyai
kedudukan yang sama, seimbang antara hak dan kewajiban tanggung
jawab untuk memperoleh harta warisannya. Dalam hal ini, besar
nominal yang diterimanya tidak selalu sama, melainkan seimbang
berdasarkan hak dan tanggung jawabnya.®

Berangkat dari asas ini, terdapat beberapa perbedaan sistem
kewarisan adat yang mana dapat berpengaruh terhadap kedudukan anak
laki-laki dan perempuan, sehingga apa yang terjadi di daerah satu tidak

sama dengan daerah yang lainnya.

83Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris Di Indonesia, Cet. Il (Jakarta: Sinar Grafika,
2010), 81-86.
84Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum, 9.
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Namun dalam lokasi penelitian ini sebagaimana di daerah
masyarakat bilateral atau parental yang memuat sebuah sistem
kewarisan di mana harta peninggalannya dapat dibagi-bagikan kepada
keseluruhan ahli waris secara rata. Sebagaian besar yang terjadi dalam
sistem ini, anak laki-laki dan perempuan dari ahli waris mempunyai
kedudukan yang sama dalam menerima harta warisannya. Dalam kata
lain keseluruhan harta warisan dibagi secara merata kepada ahli waris
baik laki-laki maupun perempuan secara keseluruhan setelah dikurangi
biaya perawatan medis atau jenazah si pewaris maupun hutang-
hutangnya.

Dalam sistem kekerabatan bilateral atau parental ini
mempunyai beberapa ciri diantaranya: Pertama, kedua orang tua yakni
kerabat dari ayah maupun ibu berlaku peraturan-peraturan yang sama,
baik tentang perkawinan, kewajiban memberi nafkah, penghormatan,
dan pewarisan. Susunan sistem kekerabatan ini biasanya terdapat pada
masyarakat Jawa, Madura, Kalimantan, Sulawesi (Makasar), Aceh,
Dayak, dan Bugis.

Kedua, apabila terjadi perkawinan antara seorang laki-laki dan
perempuan dalam sistem ini, maka meraka bebas memilih untuk tinggal
di tempat suami atau istri atau bahkan memilih untuk membangun
rumah sendiri terlepas dari pengaruh orang tua masing-masing.

Sistem kewarisan yang terjadi pada masyarakat desa Kuwolu

yang dijadikan tempat penelitian, menggunakan sistem kewarisan di
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mana harta peninggalannya dapat dibagi-bagikan kepada keseluruhan
ahli waris dengan sama rata sebagaimana yang terjadi dalam sistem
kekerabatan masyarakat bilateral atau parental yang telah dipaparkan di
atas.
B. Landasan Teori
1. Biografi Fazlur Rahman
a. Setting Sosio-Historis Fazlur Rahman

Fazlur rahman merupakan salah satu pemikir Islam yang
tergolong instens merumuskan identitas Islam di tengah tengah
tantangan modernisme. Beliau lahir di Pakistan pada hari minggu
tanggal 21 september 1919 di sebuah daerah yang bernama Haraza yang
terletak di barat laut Pakistan. Suatu tempat yang banyak memunculkan
pemikir-pemikir handal, seperti Syah Waliyullah Al-Dahlawi, Sayyid
Khan, Amir Alidan M. Igbal. Keadaan tersebut turut diwarisi oleh
fazlur rahman sebagai seorang pemikir yang bebas kritis dan neo-
modernis. Situasi sosial mayarakat ketika beliau lahir diwarnai dengan
perdebatan publik di antara tiga kelompok yang bersiteru, modernis,
dan fundamentalis yang mengklaim kebenaran terhadap pendapat
masing-masing perdebatan ini menanjak ketika Pakistan sebagai sebuah
negara dinyatakan pisah dari India dan menjadi sebuah negara yang

berdaulat dan merdeka pada tanggal 14 agustus 1947.%°

83ahiron Syamsuddin, Hermeneutika, 60.
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Fazlur rahman dibesarkan dalam tradisi keluarga yang shalih
bermadzhab Hanafi, sebuah madzhab sunni yang lebih bercorak
rasionalis atau kontekstualis dibandingkan dengan madzhab lainnya,
seperti madzhab Maliki, Syafi’i, maupun Hanbali. Pada waktu kecil
diasuh oleh ayah dan ibunya sendiri dengan lingkungan keluarga yang
sangat religius. Dari ayahnya yang notabene seorang ahli agama dari
deoban, beliau mendapat pendidikan formal di madrasah yang dulunya
didirikan oleh Muhammad Qasim Natowani pada tahun 1867.%

Dengan watak yang lebhi codong ke dalam liberalisme,
pemikiran beliau ini sangat dipengaruhi oleh pendidikan orang tuanya
dengan pemikiran yang sangat rasional serta didukung oleh ketajaman
intelektual beliau yang sangat luar biasa.®” Dari ibunya, beliau
memperoleh pengajaran tentang nilai-nilai kebenaran, kasih sayang,
kesetiaan, dan cinta. Sedangkan dari ayahnya, beliau memperoleh nilai
kebebasan dan kemodernan dalam berfikir, berbeda dengan mayoritas
ulama tradisional warktu itu, di mana ayahnya merupakan seorang yang
sangat yakin bahwa Islam harus menghadapi kemodernan baik sebagai
tantangan maupun peluang.

Pada masa kecil beliau, sang ayah sering memberikan pelajaran
hadist dan juga ilmu syari’ah. Namun sejak umur belasan tahun, beliau

merasa skiptis terhadap hadist. Menurutnya, pada masa awal sejarah

*Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Cet. | (Yogyakarta: PT. LkiS
Printing Cemerlang, 2010), 87.

’Kecerdasannya dibuktikan dengan menghafal al-Qur’an pada usia tujuh tahun. Lihat
Samsurrizal Panggabean “Fazlurrahman dan Neo modernisme Islam”.

46



Islam, sebagaian besar hadist yang ada tidak bersumber dari Nabi
Muhammad, tetapi bersumber dari para sahabat, tabi’in, dan generasi
muslim ketiga. Hal ini bukan karena hadist dari nabi sedikit jumlahnya,
akan tetapi kemungkinan besar hal ini berawal dari ulah generasi-
generasi selanjutnya.®

Setelah menamatkan pendidikan menengah, beliau kemudian
melanjutkan studinya di departemen ketimuran Universitas Punjab.
Selanjutnya beliau mengambil pendidikan master di Punjab University,
pada akhirnya tahun 1942 berhasil meraih gelar MA dalam bidang
sastra arab. Disinilah babak kritismenya semakin teruji dan pada masa
ini beliau juga tidak hanya mempelajari filsafat Islam, melainkan juga
mendalami bahasa barat yang sangat membantu dalam menelusuri
literatur-literatur keislaman yang di tulis oleh para orientalis. Yang
menarik, meskipun banyak berguru pada para orientalis, beliau tetap
kritis terhadap pandangan-pandangan barat yang berkaitan dengan
Islam dan umat Islam. Kritik beliau terhadap khasanah keilmuan klasik
Islam dan barat pada akhirnya juga semakin menegaskan posisinya
sebagai tokoh neo-modernisme. Setelah berhasil menyelasaikan
program master, kemudian melanjutkan studinya keprogram doktor di
Oxford University Inggris. Di sana beliau mengambil bidang filsafat,
terutama pemikiran filsafat Ibnu Sina, dan berhasail meraih gelar Ph.D

pada tahun 1949. Setelah itu, sekitar abad 1950-an, pemikiran beliau

®Fazlur Rahman, Islamic Methodology In History, terj. Anas Mahyuddin, Cet IlI
(Bandung: Pustaka, 1995), 47.
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lebih difokuskan pada kajian Islam historis dan belum memberikan
perhatian pada kajian Islam normatif.*

Setelah menamatkan program doktor di Oxford, beliau
mengajar selama beberapa saat di Durhaim University Inggris dan
Megill University Canada, di sinilah beliau menjabat sebagai associote
professor of philosophy. Selanjutnya pada awal tahun 1960-an beliau
kembali ke negeri asalnya (Pakistan) dan menjabat sebagai salah
seorang staf senior pada institut of islamic research.”

Kemudian pada tahun 1964, beliau diangkat sebagai anggota
advisory council of Islamy ideology pemerintahan Pakistan. Dengan
antusias, beliau menerima tawaran yang diajukan kepada beliau
“meninjau seluruh hukum”, baik yang telah ada maupun yang akan
dibuat agar selaras dengan Al-Qur’an dan Sunnah, lalu
merekomendasikan kepada pemerintah pusat dan provinsi-provinsi agar
kaum muslimin di Pakistan menjadi lebih baik. Pandangan-pandangan
keislamannya yang mewakili sudut pandang modernisme, beliau
utarakan dalam tiga jurnal yang diterbitkan lembaga riset Islam yaitu:
Dirasah Islamiah (Arab), Islamic Studies (Inggris), Dn Fikr-O-Nazr
(Urdu).

Usaha-usaha untuk melakukan pembaruan pemikiran Islam
dengan merumuskan metodologi tafsir juga mulai digelutinya. Akan

tetapi, gagasan-gagasannya yang bercorak modern tersebut mendapat

8 Abdul Mustagim, Epistemologi, 97.
%Abdul Mustagim, Epistemologi, 91.
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tantangan yang sangat keras dari kelompok tradisionalis dan
fundamentalis di Pakistan.”* Tantangan keras datang bertubi-tubi dari
kelompok ini sehingga memicu kontroversi berkepanjangan, baik
tentang sunah dan hadis, riba dan bunga bank, zakat, fatwa mengenai
kehalalan sembelihan mekanis, hingga kontroversi tentang hakekat
wahyu Al-Qur’an. hampir seluruh pandangannya mendapat resistensi
yang sangat keras dari para ulama’ konservatif dan bahkan beliau nyaris
dibunuh.”

Melihat kondisi ini, akhirnya pada tahun 1968 beliau hijrah dari
Pakistan ke Chicago Amerika Serikat, serta menjabat sebagai guru
besar kajian keislaman pada Departement of Near Eastern Languages
and Civilization University Chicago kurang lebih selama 12 tahun. Di
Universitas ini, beliau mengajar mata kuliah tentang pemahaman Al-
Qur’an, filsafat Islam, tasawuf, hukum Islam, pemikiran politik Islam,
modernisme Islam, kajian tentang Al-Ghazali, Ibn Taimiyyah, Shah
Waliyullah, Muhammad Igbal dan lain-lain.®® dan menetap di sana
hingga wafat pada tahun 1988.

Selain itu, beliau juga sering dimintai oleh berbagai pusat studi
terkemuka di barat untuk memberikan kuliah-kuliah atau berpartisipasi
dalam seminar-seminar internasional yang berkaitan dengan kajian-
kajian ke-Islaman. Bahkan beliau juga pernah datang ke Indonesia

bersama Professor Sherif Mardin dari Istanbul pada tahun 1985 untuk

K urdi, Hermeneutika Al-Qur’an dan Hadits, 63.
%2Fazlur Rahman, Islam And Modernity, VII.
% Abd A’la, Dari Neomodernisme ke Islam Liberal, 39-40.
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meninjau dan memberi nasihat akademisi dalam penyelenggaraan
institut agama Islam negeri (IAIN). Di IAIN yang di kunjunginya,
beliau mendapat kesempatan untuk memberikan ceramah agama ke-
Islaman.®
Berawal dari gagasan-gagasan ide cemerlang beliau, tahun
1986 dianugerahi Harold H. Swift Distinguished Service Professor di
Chicago. Penghargaan ini disandang hingga beliau wafat pada tanggal
26 juli 1988 di lllinois.*
b. Karya-Karya Fazlur Rahman
Agresifitas dan produktifitas intelektual fazlur rahman dapat
kita lihat dari karya-karyanya dalam bentuk buku, artkel, entri untuk
ensiklopedia, kata pengantar, dan bentuk lainnya, diantaranya®:
1. Modern Muslim Thought dalam the muslim world, vol 45. (1955).
2. Prophecy In Islam dalam London george allen dan unwin: T.p.
(1958).
3. The Impact Of Modernity On Islam dalam Islamic studies. Jilid V.
No. 1. (1966).
4. Islamic Modernism, Its Scope, Method And Alternatives dalam
international jurnal midle east-ern studies. Vol. 1. (1970).
5. Some Islamic Issues In Ayub Khan Era dalam donald P.little (ed.).

Essays on Islamic cifiliza-tion. Leiden: e.j.brill. (1976).

%Sa’dullah Assa’idi, Pemahaman Tematik Al-Qur'an Menurut Fazlur Rahman
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 50.

*Sa’dullah Assa’idi, Pemahaman Tematik, 53.

%Abdul Mustagim, Epistemologi, 333-335.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Islam: Challenges And Opportunities dalam A.T.Welch dan
P.Cachia (ed.). Islam, Past Influence And Persen Challenge.
Edinburg: edinburg university press. (1979).

Islam dalam Chicago and London University of Chicago press.
(1979).

Major Themes Of The Qur’an, Miniapolis: Chicago press, (1980).
Islam Legacy And Contemporary Challenge. Notre Dame: Cross
Road Books. (1980).

Islam And Modernity: Transformation Of An Intellectual Tradition.
Chicago : University of Chicago press. (1982).

Some Key Ethical Concepts Of The Qur’an dalam journal of
religious ethics. Vol.XI. (1983).

Some Recent Books On The Qur’an By West-Ern Authors dalam
jurnal religion. Vol. 64. (1984).

Islamic Methodologi In History. Islamad: Islamic research institute.
(1984).

Approaches To Islam On Relegious Studies: Review Essay dalam
Richard C. Martin. Aprroaches to islam in religius studies. Temple:
tehe university of arizona press. (1985).

Interpreting the al qur’an dalam inquiry. Vol. 3. No. 5. (1986).

Why | Left Pakistan: A Testament?, mengapa saya hengkang dari
Pakistan?” terj. lhsan Ali Fauzi, dalam Islamika; jurnal dialog

pemikiran islam. No 2. (oktober-desember). (1993).

51



17. Islamic Studies And The Future Of Islam dalam Malcolm H. Kerr
(ed.). Islamic studies: A traditions and its problem. California:
undena publication.

18. Islam. Terj. Ahsin Muhammad. Bandung: pustaka. (1984).

19. Membuka Pintu ljtihad. Terj. Anas Mahyudin. Bandung: pustaka.
(1984).

20. Tema Pokok Al-Qur’an. Terj. Anas Mahyudin. Bandung: pustaka.
(1996).

21. Cita-Cita Islam. Ed. Sufyanto dan Imam Musbiki. Yogyakarta:
pustaka pelajar.

2. Teori Hermaneutika Double Movement Fazlur Rahman

Sebelum melangkah kepada mekanisme teori double movement
Fazlur Rahman, perlu dipaparkan terlebih dahulu mengenai pengertian
hermeneutika itu sendiri. Secara istilah, hermeneutika berarti
menerjemahkan, menafsirkan atau interpretasi. Bisa juga diartikan sebagai
mengubah cara berfikir yang berawal dari ketidaktahuan menjadi tahu.

Ketika meminjam mekanisme hermeneutika, maka keberadaan
bahasa tidak dapat ditinggalkan. Bahasa dan hermeneutika di sini tidak
dapat dipisahkan, karena keduanya menjadi sebuah bahan yang saling
melengkapi. Bahasa sendiri diungkapkan sebagai lahan, sedangkan
hermeneutika sebagai metode untuk mengolah lahan tersebut, yakni

keberadaan hermeneutika disini sebagai alat untuk memahami makna yang
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tersembunyi dari sebuah bahasa®, yakni dalam penelitian ini yang menjadi
bahasa adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan terkait masalah
bagian kewarisan antara anak laki-laki dan perempuan. Kebutuhan metode
hermeneutika adalah untuk mengungkap sebuah bahasa yang mempunyai
prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai universal ini sebagaimana diungkapkan
oleh Fazlur Rahman:

The Qur'an legislation is namely decisions in the Qur'an such as
the decisions of the Prophet's decisions, it can also contain
historical background or context, which became known as asbab
al-nuzul. However, most interpreters only borrow micro asbab al-
nuzul, rarely supports asbab al-nuzul macros. Here it contains the
Qur'an which primarily represents a book containing principles,
values and moral appeals, added as a legal document.

Terjemahan:

Dalam legislasi al-Qur’an, yakni keputusan-keputasan dalam al-
Qur’an seperti halnya keputusan-kepusan Nabi, ia selalu
mengandung latar-belakang atau konteks historis, yang kemudian
dikenal dengan asbab al-nuzul. Namun kebanyakan penafsir hanya
menyertakan asbab al-nuzul yang sifatnya mikro, jarang sekali
yang menyertakan ashab al-nuzul makro.”® Disini keberadaan al-
Qur’an yang utama merupakan kitab yang mengandung prinsip-
prinsip, nilai-nilai dan seruan-seruan moral, bukanlah sebagai
sebatas dokumen hukum.*®

Dari pernyataan Fazlur Rahman tersebut dapat dipahami bahwa
terdapatnya model pewahyuan'® yang muncul antara al-Qur’an sebagai

sebuah teks/bahasa yang murni dari kata-kata Allah, dan Muhammad

Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika, 37.; Sibawaihi, Hermeneutika Alqur’an Fazlur
Rahman (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), 6.

%Fazlur Rahman, Islam And Modernity; Transformation Of An Intellectual Tradition, terj.
Ahsin Mohammad, Islam Dan Modernitas; Tentang Transformasi Intelektual (Bandung: Pustaka,
1985), 18.

%Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad, Islam, Cet. VI (Bandung: Pustaka, 2010),
43.

®Fazlur memaknai wahyu sebagai “inspirasi ide-kata”. Kalimat-kalimat yang terdapat
dalam wahyu diberikan secara bersama-sama dengan inspirasi itu sendiri. Lihat Fazlur Rahman,
Islam, 32.
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sebagai penerima, pembaca teks sekaligus pengungkap teks yang mengalir
dari hati Nabi.*”* Seseorang mufassir tidak mungkin dapat masuk kedalam
pikiran Tuhan, maka yang harus dilakukan adalah memahami konteks
environmental (lingkungan, situasi, dan kondisi) pada saat teks al-Q’ur’an
diturunkan.'® Oleh karena itu permahaman terhadap al-Qur’an yang
koheren dan komprehensif membutuhkan sebuah alat yang dinamakan
hermeneutika. Untuk memahami hal tersebut melalui hermeneutika tentu
saja membutuhkan pengetahuan-pengetahuan pendukung yang cukup
seperti asbab al-nuzul mikro maupun makro, serta membutuhkan metode
khusus yang sistematis dan komprehensif.

Dalam konteks ini, Fazlur Rahman menawarkan sebuah metode
hermeneutika double movement (gerakan ganda) yang bersifat logis, Kritis,
sistematis dan konprehensif, yakni: “starting from the present situation and
condition to the time the Qur'an was revealed, then returned to the
present”. Jadi dalam metode ini, berangkat dari situasi dan kondisi
sekarang ke masa al-Qur’an diturunkan, lalu dikembalikan lagi ke masa
sekarang.'® Metode ini hanya dapat diterapkan dalam ayat-ayat terkait
konteks hukum dan sosial, bukan dalam ayat-ayat yang bersifat metafisis
dan teologis seperti konsep tuhan, malaikat, setan dan lain sebagainya.

Model teori yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman sangat jelas

tergolong kontekstual yang tidak meninggalkan pendekatan sosio-historis

10lEazlur Rahman, Islam, 36.

1%2Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Cet. | (Yogyakarta: PT. LkiS
Printing Cemerlang, 2010), 177.

193Fazlur Rahman, Islam And Modernity, 6.
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sebagai jalan untuk menumbuhkan nilai moral al-Qur’an. Hal ini dapat Kita
lihat dalam bukunya “Islamic Methodology In Historis” saat berbicara
mengenai eksistensi hadits hukum dengan menghidupkan nilai moral yang
nyata sehingga ia menjadi sunnah yang hidup, yakni:

On the very same principle of situational interpretation, by
resurrecting the real moral value from the situational background.
We must view the legal hadist as a problem to be re-treated and not
as a ready-mad law to be directly applied.*

Terjemahan:

Dalam prinsip interpretasi situasi atau kondisi yang sama,
seharusnya mampu menghidupkan kembali nilai moral yang nyata
dari latar belakang situasinya. Kita harus memandang hadist hukum
sebagai suatu permasalahan untuk dikaji dan diperlakukan kembali,
serta bukan menjadikannya sebagai hukum yang siap pakai untuk
diterapkan secara langsung.

Dengan demikian, eksistensinya akan tetap terjaga dan selalu
hidup, sebagaimana pernyataan beliau:

What we want now to do is to recast the hadits into living sunnah
was not a forgery but a progressive interpretation so that we may
be able to derive norms from it for ourselves through an adequate
ethical theory and its legal re-embodiment.*®

Terjemahan:

Yang ingin kita lakukan pada saat ini ialah menyusun kembali
sebuah hadits menjadi sunnah yang hidup li kulli zaman wal
makan, bukannya kita tidak menerima hadist tersebut, namun
sebagai interpretasi progresif sehingga diharapkan mampu
memperoleh norma-norma darinya untuk diri kita sendiri melalui
teori etika yang memadai dan mampu mewujudkan hukumnya
kembali sesuai dengan norma-normanya.

%Fazlur Rahman, “Islamic Methodology In History,” Islamic Research Institute, 2
(Desember, 1964), 78.
1%®Fazlur Rahman, “Islamic, 80.
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Dalam konteks ini, sebelum masuk ke dalam mekanisme double
movement Fazlur Rahman perlu dipersiapkan dahulu tentang pemahaman
terhadap sosio-historis pada masa al-Qur’an diturunkan sebagai alat bantu
dalam menemukan konteks sosial yang terkait, yakni dalam rangka
menemukan tujuan atau ideal-moral al-Qur’an.'® Sebab, istilah al-Qur’an
menurut Fazlur Rahman adalah:

Al-Qur'an is the divine response through the memory and thoughts
of the Prophet to the Arabic moral-social situation in the name of
the Prophet, especially to the problems of the Makkah trading
community in his time. of course the character of the Arab
community is also involved in shaping the background of the
revelation of the Qur'an.'”’

Terjemahan:

Al-Qur’an merupakan respon Ilahi melalui ingatan serta pikiran

Nabi dimana sebuah tradisi, kehidupan sosial, ekonomi, politik,

pranata-pranata dan pandangan hidup masyarakat Arab, khususnya

terhadap masalah-masalah masyarakat Mekkah pada masanya.

Tentu saja karakter masyarakat Arab pada masanya turut melatar-

belakangi turunnya ayat-ayat al-Qur’an.

Maka pemahaman terhadap setting-sosial masyarakat Arab sangat
diperlukan untuk membantu memahami aktifitas Nabi sebagai penerima,
pembaca maupun pengungkap teks al-Qur’an saat itu.'"®® Pemahaman atau
aplikasi pendekatan terhadap sosio-historis terhadap masyarakat Arab ini

menjadi sangat penting dalam rangka membedakan antara ketetapan “legal-

spesifik” dan “ideal-moral” al-Qur’an. Legal-spesifik adalah ketentuan-

108Fazlur Rahman, Neomodernisme Islam, terj. Taufik Adnan Amal, Metode Dan Alternatif
Neomodernisme Islam, Cet. V (Bandung: Mizan, 1993), 21.; Gufron Ajib Mas’adi, Metode
Pembaruan Hukum Islam, Cet. | (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 73.

97Fazlur Rahman, Islam And Modernity, 6.

198Eazlur Rahman, Islam And Modernity, 6.; Abdul Mustagim, Epistemologi, 178.; Sahiron
Syamsuddin, Hermeneutika, 70.
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ketentuan hukum yang dilegalkan secara khusus yang bersifat partikular.
Sedangkan ideal-moral adalah tujuan dasar moral yang dipesankan oleh al-
Qur’an serta yang melatar-belakangi turunnya pewahyuan al-Qur’an,
sehingga ia bersifat universal yang dapat diterima dan berlaku di setiap
tempat dan masa. ldeal-moral yang dituju oleh al-Qur’an lebih signifikan
diterapkan dari pada legal-spesifiknya. Misalnya dalam kasus poligami dan
perbudakan, bahwa ideal-moral yang dikehendaki oleh al-Qur’an adalah
monogami dan emansipasi budak, sedangkan respon al-Qur’an terhadap
perkara tersebut secara legal dikarenakan sangatlah mustahil untuk
menghapusnya dalam seketika.'%°

Begitu juga bagi mufassir disini tidak diboleh mengabaikan
pendekatan-pendekatan linguistik seperti nahwu-sharaf, filologi, dan
balaghah. Yakni kajian-kajian tersebut akan membantu dalam memahami
ajaran al-Qur’an, namun keberadaannya tetap dalam nomor urut kedua
setelah pemahaman dari al-Qur’an itu sendiri seperti pendekatan dari nilai-
nilai, prinsip-prinsip dan tujuan-tujuannya.**
Mekanisme Teori Double Movement

Berikut devinisi dari Fazlur Rahman dalam pengambilan hukum
yang mengandung sebuah konsep sekaligus metodologis yang sistematis:

ljtihad means is the effort to understand the meaning of a relevant

text or precedent in the past, containing a rule, and to alter that

rule by extanding or restricting or otherwise modifying it in such a

manner that a new situations can be subsumed under it by a new
solustion.'*

19%Eazlur Rahman, Neomodernisme, 21.; Sibawaihi, Hermeneutika, 52-57.
MOrazlur Rahman, Islam And Modernity, 7.; Abdul Mustagim, Epistemologi, 183.
MEazlur Rahman, Islam And Modernity, 9.
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Terjemahan:

ljtihad berarti upaya untuk menggali makna dari suatu teks atau

preseden di masa lampau, dimana ia mempunyai suatu aturan, dan

mengubahnya dengan cara memperluas atau membatasi maupun

memodifisikasinya dengan metode-metode sedemikian rupa

sehingga situasi baru dapat dimasukkan kedalamnya dengan

membentuk suatu solusi yang baru pula.

Untuk mempermudah memahami mekanisme dari definisi di atas
atau teori hermeneutika double movement Fazlur Rahman “starting from
the present situation and condition to the time the Qur'an was revealed,

then returned to the present” %

terdapat dua gerakan, yakni:
a. Gerakan Pertama.
“Starting from the present situation leading to the time the

Qur’an was revealed”. Yakni berangkat dari situasi sekarang menuju

ke masa al-Qur’an diturunkan. Dalam hal ini terdapat dua langkah:

1) “One must understand the meaning of a statement by examining the
historical situation or problem in which the Qur'an statement is the
answer”.

Terjemahan:

Seseorang harus memahami makna dari suatu pernyataan al-Qur’an
untuk dikaji situasi dan problem historisnya dimana hal tersebut
merupakan jawabannya.™

Jadi dalam langkah ini, berusaha memahami konteks mikro dan

makro saat al-Qur’an diturunkan. Konteks mikro adalah situasi

M12Eazlur Rahman, Islam And Modernity, 6.
M3Eazlur Rahman, Islam And Modernity, 7.
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sempit atau secara terbatas yang terjadi pada lingkungan Nabi
Muhammad SAW Kketika al-Qur’an diturunkan. Sedangkan konteks
makro adalah situasi dalam skala luas yang terjadi pada lingkungan
masyarakat Arab serta menyangkut keadaan masyarakat, agama,
dan adat-istiadatnya saat datangnya Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW terutama pada masyarakat Mekkah dan

114

sekitarnya.”" Kemudian mencoba untuk memahami dan menangkap

makna asli akibat diturunkannya ayat-ayat al-Qur’an dalam konteks
sosio-historisnya.'”> Sedangkan ayat-ayat al-Qur’an yang akan
dikaji konteks mikro maupun makronya meliputi surah An-Nisa’

ayat 7, 8, dan 11 yang berbunyi:

Z
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Seorang laki-laki mendapatkan hak bagian harta peninggalan

orang tua dan kerabat-kerabatanya, begitu pula dengan seorang

perempuan, baik harta yang ditinggalkan tergolong sedikit maupun
banyak, menurut bagian yang telah ditetapkan™. 16

g L RAS50 Gsleadly 1Ay 58

RN

-

Lyjxa V3 3

Dan apabila dalam waktu pembagian harta peninggalan

(pemenuhan wasiat) telah dihadiri oleh kerabat, anak yatim, dan

orang-orang miskin, maka berikaniah sebagaian uniuk mereka
dengan perlakuan dan perkataan yang selayaknya.’

sibawaihi, Hermeneutika, 59.
15 Abdul Mustagim, Epistemologi, 180.
YM6Al-Qur’an. Al-Qurtubi, Abt Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abt Bakr. Al-Jami’,

Juz VI, 87.

1 Al-Qur’an. Muhammad Fakhruddin Al-Razi, Mafatih Al-Ghaib, Juz 1X, 204.
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Allah memerintahkan kalian terkait pembagian pusaka untuk
anak-anak kalian. Yaitu bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan, dan jika anak tersebut semuanya
perempuan lebih dari satu, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan, dan apabila anak perempuan tersebut hanya
seorang, maka dia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang
ibu-bapak bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak, baik laki-
laki maupun perempuan. Apabila orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya saja, maka
ibunya mendapat sepertiga. Apabila orang yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara maupun saudari, maka ibunya
mendapat seperenam. Pelaksanaan pembagian tersebut setelah
diambil wasiat dan pembayaran hutang si mayit. Terkait orang tua
dan anak-anak kalian tersebut, kalian tidak akan mengetahui siapa
di antara mereka yang lebih memberikan manfaat bagimu dalam
urusan dunia maupun akhirat. Ketahuilah, hal ini merupakan
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
tentang urusan makhluknya, lagi Maha Bijaksana.''®

“Generalize those specific answers and declare them as statements
that have general moral-social purposes that can be filtered from
specific verses in light of the socio-historical background and
rationes legis which are often stated .

Terjemahan:

Melakukan generalisasi terhadap jawaban-jawaban spesifiknya serta
menyatakannya sebagai pernyataan yang memiliki objek terhadap

“8Al-Qur an. Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahali, Abd Al-Rahman Ibn Abi Bakr Al-Suyuti,

Tafsir, 61.
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makna “moral-sosial universal” dari latar-belakang sosio-historis
dan ratio legisnya yang disaring dari ayat-ayat yang bersifat spesifik
tersebut.***

Selama proses ini, harus memperhatikan terhadap ajaran al-Qur’an
secara universal, sehingga setiap makna yang dipahami, hukum
yang dilegalkan, dan tujuan yang diformulasikan akan menemukan
titik koheren dengan yang lainnya. Sebab yang menjadi semangat
dasar al-Qur’an adalah semangat moral, baik terkait dengan ide-ide
keadilan sosial maupun ekonomi.’*® Maka dalam gerakan ini
mengajak penerapan corak berfikir yang induktif, yakni model
berfikir dari ayat-ayat spesifik menuju kepada sebuah prinsip. Lebih
tepatnya gerakan ini mengajak akal untuk berfikir dari aturan-aturan
legal spesifik menuju kepada moral-sosial universal yang
terkandung didalamnya. Maka akan dapat dibedakan antara
ketetapan-ketetapan legal al-Qur’an ‘“legal-spesifik” dan tujuan-
tujuan moralnya “ideal-moral”.*** Dalam poin ini, peneliti akan
menggali pesan moral atau prinsip yang diharapkan oleh al-Qur’an
melalui turunnya ayat-ayat diatas dengan melihat konteks asbab al-
nuzul mikro dan makronya, yang pastinya dalam penetapan ideal-
moral atau prinsip tersebut tidak keluar dari tujuan pensyariatan
agama Islam, sehingga pesan tersebut nantinya akan digunakan
untuk landasan dalam konteks kekinian.

b. Gerakan Kedua

9Fazlur Rahman, Islam And Modernity, 7.
120azlur Rahman, Islam, 36.
12Fazlur Rahman, Neomodernisme, 24.; Gufron Ajib Mas’adi, Metode Pembaruan, 153.
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C.

“Starting from a general view towards into specific view that
must be formulated and realized in the present.”

Terjemahan:

Berangkat dari pandangan-pandangan umum (yang telah
disistematisasikan dalam gerakan pertama) menjadi pandangan-
pandangan spesifik yang dapat diformulasikan dan direalisasikan pada
masa sekarang.

Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai, prinsip-
prinsip umum, serta tujuan-tujuan al-Qur’an yang digali dari ayat-ayat
waris tersebut terhadap konteks yang terjadi pada masa sekarang. Yakni
ajaran al-Qur’an secara umum atau ideal moral dari al-Qur’an
khususnya dalam ayat-ayat waris yang telah disistematisasikan melalui
gerakan pertama diatas dapat diproyeksikan pada konteks sosio-historis
yang terjadi dimasa kini atau ditempat peneliti setelah dilakukannya
kajian yang akurat terhadap pengumpulan data pada tempat penelitian
terkait pembagian harta warisan anak laki-laki dan perempuan, serta
data-data yang meliputi permasalahan tersebut.*??

Kerangka Berfikir

Sebagaimana dalam penjelasan di atas terkait dengan kajian teori yang
mencakup waris dan kedudukan anak dalam waris, serta landasan teori yang
memakai hermeneutika double movement Fazlur Rahman. Kajian teori dan

landasan teori tersebut digunakan sebagai kacamata terhadap prinsip keadilan

122Fazlur Rahman, Islam And Modernity, 8.
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berimbang dalam pembagian harta warisan anak laki-laki dan perempuan yang
ada di Desa Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung
terhadap masyarakat dan tokoh agama. Setelah dikumpulkannya data, langkah
selanjutnya adalah menganalisis dengan teori yang peneliti gunakan. Sehingga
pada langkah selanjutnya akan mengantarkan kepada temuan-temuan dalam
permasalahan ini.

Langkah pertama, peneliti berusaha memahami terlebih dahulu terkait
sosio-historis yang melatar-belakangi turunnya ayat-ayat waris terutama dalam
konteks kedudukan anak laki-laki dan perempuan atau disebut asbab al-nuzul
mikro, serta mencari nilai-nilai, prinsip-prinsip dan tujuan diturunkannya al-
Qur’an terhadap masyarakat Arab secara universal dengan melihat aspek
kondisi sosial, ekonomi, budaya dan tradisi serta adat-istiadat dan aspek-aspek
kehidupan masyarakat Arab terutama di Mekkah saat al-Qur’an diturunkan dan
sebelum al-Qur’an diturunkan, atau disebut dengan asbab al-nuzul makro. Lalu
menggali ideal moralnya secara universal yang terkandung dari aturan-aturan
legal spesifiknya. Kemudian membedakan dan memisahkan antara legal
spesifik dan ideal moralnya.

Langkah kedua, peneliti juga mengumpulkan data yang berkaitan
dengan tujuan dalam penelitian ini, yakni kondisi sosial, ekonomi, adat-istiadat
serta aspek kehidupan yang meliputi masyarakat ditempat penelitian,

khususnya hal-hal yang melatar belakangi terjadinya penggunaan prinsip
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keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan anak laki-laki dan
perempuan.

Kemudian langkah  selanjutnya, peneliti  mencoba  untuk
memproyeksikan atau memformulasikan tujuan moral-sosial universal al-
Qur’an atau ideal-moral sesuai hasil dari langkah pertama diatas dengan
konteks yang terjadi di Desa Kuwolu sesuai hasil dari langkah kedua diatas.
Maka dari hasil dalam langkah ketiga ini, peneili akan menemukan sebuah
hasil produk hukum baru dari penerapan teori yang digunakan.

Untuk mempermudah pemahaman mengenai alur kerangka berpikir

penelitian, maka dapat dilihat pada bagan-bagan di halaman berikut:
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Tabel 1.2 Kerangka Berfikir

Sosio-Historis Masyarakat

Arab Baik Mikro Maupun

Makro Era Diturunkannya
Ayat-Ayat Waris

Respon Al-Qur’an Terhadap
Keadaan Masyarakat Arab

Era Diturunkannya Ayat-
Ayat Waris

Spesifiknya

[ Generalisasi Jawaban-Jawaban J

Secara Universal

[ Menentukan Tujuan Moral-Sosial J

/

/ Situasi Dan Kondisi \

Masyararakat Desa
Kuwolu Terkait
kehidupan Anak Laki-

7( N

Nilai-Nilai Universal
Ayat-Ayat Waris Atau

Laki Dan Perempuan
Dilapangan Dari Hasil

Ideal Moralnya

Wawancara
A\ /

A% )

[ Hasil Penelitian J




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu
fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang
diteliti. Jenis penelitian ini bisa disebut dengan penelitian empiris adalah
penelitian lapangan, dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. Sehingga
mampu untuk memecahkan masalah-masalah praktis yang berkembang di

masyarakat.'*®

Maka sumber datanya diperoleh dari lapangan, tentunya langsung
bertemu dengan responden dengan cara wawancara secara langsung dengan
sebagian masyarakat desa Kuwolu kecamatan Bululawang kabupaten malang
yang dianggap mampu memberikan informasi yang signifikan, khususnya
mereka yang terlibat dalam adanya konflik hubungan kekeluargaan
dikarenakan pembagian waris yang tidak sesuai dengan hukum waris adat
setempat yakni dengan sistem ekualitas bagian, serta beberapa tokoh agama
yang dijadikan pijakan oleh masyarakat setempat terkait pembagian waris.
Kemudian kami akan menganalisisnya dengan menggunakan teori
hermeneutika double movement Fazlur Rahman sebagaimana yang tercantum

dalam bab sebelumnya.

2Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara,
1999), 28.
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Kami di sini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif-Analisis.
Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,
keadaan, gejala, atau kelompok tertentu atau untuk menentukan penyebaran
suatu gejala atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu gejala
dengan gejala lain dalam masyarakat.’** Sebab peneliti menganggap perlu
adanya pendeskripsian dan pemaparan data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan masyarakat yang terlibat serta tokoh agama yang dijadikan
pijakan oleh masyarakat setempat desa Kuwolu terkait penggunaan prinsip
keadilan berimbang dalam pembagian waris yang ditemukan dilokasi tersebut.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran penelitian dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan
sebagai pengamat secara langsung terhadap fenomena yang ada di lapangan
baik kondisi, situasi dan lain sebagainya, serta berperan untuk mengumpulkan
data.

Sebagaimana tugas peneliti yang diharuskan hadir secara langsung
merupakan salahsatu instrumen untuk menghasilkan sebuah penelitian secara
signifikan, maka peneliti bertugas untuk menggali informasi'®> dari sebagian
masyarakat dianggap mampu untuk memberikan informasi yang benar dan
tokoh agama yang berperan penting dalam berjalannya prinsip keadilan
berimbang di Desa Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang

terhadap pembagian harta warisan, kemudian mengumpulkan datanya dengan

24 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), 25.

125 exy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 125.
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berusaha menggalinya sebagai bahan penelitian nantinya, serta berusaha
memberikan interprestasi dari temuan-temuan yang ada di lapangan dengan
menggunakan teori hermeneutikanya Fazlur Rahman sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam bab sebelumnya.

. Latar Penelitian

Penelitian ini berfokus terhadap fenomena yang terjadi di Desa
Kuwolu Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang terkait penggunaan prinsip
keadilan berimbang dalam pembagian harta waris. Dimana ketika ada
pembagian harta waris tanpa didasari prinsip tersebut antara bagian anak laki-
laki dan perempuan, maka yang terjadi adalah gejala konflik antara hubungan
keluarga yang terlibat.

Alasan peneliti dalam meneliti kasus ini adalah tradisi atau adat sangat
berpengaruh dalam tatanan masyarakat setempat. Sedangkan mayoritas
masyarakatnya merupakan lulusan dari pondok yang erat sekali diajarkan
tentang pembagian waris menurut figih klasik dan juga banyak tokoh agama
yang keilmuannya juga dari doktrin-doktrin kitab klasik (khususnya kitab-kitab
syafi’iyah). Namun, ketika dimintai pendapat dari masyarakat terkait
pembagian harta waris, mereka lebih cenderung memberikan saran untuk
melakukan pembagiannya secara sama-rata.

. Data dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini, dikategorikan penelitian kualitatif-empiris, data yang

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh

langsung dari informan dan teori yang ditawarkan fazlur Rahman, data
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sekunder dan tersier sebagai data pelengkap yang mendukung dalam penelitian
ini. Mengenai data-data tersebut akan kami paparkan sebagai berikut, yakni:
1. Data Primer

Dalam hal ini untuk memperoleh data primer dari informan,
peneliti mengumpulkan data tersebut dengan cara wawancara secara
langsung kepada sebagian masyarakat yang terlibat dalam kasus pembagian
waris baik yang tidak dibagi secara sama-rata maupun yang dibagi secara
sama-rata, serta pemuka agama yang berperan penting dalam berjalannya
penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian warisan anak
laki-laki dan anak perempuan yang terjadi di desa Kuwolu kecamatan
Bululawang kabupaten Malang.

Selanjutnya untuk mendapatkan data yang first hand sebagaimana
pengumpulan data dari informan yang sudah disinggung diatas, peneliti
juga menggunakan data-data buku-buku terkait teori yang digunakan,
yakni: Islamic Methodology In History, Islam And Modernity;
Transformation Of An Intellectual Tradition, Islam; Past Influence And
Present Challenge, dan Neomodernisme Islam.

2. Data Sekunder

Selain memerlukan data primer sebagaimana di atas, keberadaan
data sekunder juga dibutuhkan. Data sekunder merupakan data yang
mendukung pembahasan dan diperoleh dari data lain baik berupa buku-

buku, tulisan-tulisan ilmiah terkait dengan objek penelitian.?® Untuk data

126Byrhan Ashsofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 96.
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sekunder peneliti di sini menggunakan kitab-kitab dan buku-buku serta
jurnal yang berkaitan dengan Figih, Hadist, Tafsir dan kitab-kitab maupun
buku-buku yang memaparkan kondisi masyarakat Arab sebagaimana ia
menjadi konteks turunnya Ayat-Ayat al-Qur’an, serta Asbab Al-Nuzul
Mikro maupun Makro sebagaimana ia dibutuhkan dalam mekanisme teori
Double Movement Fazlur Rahman.
3. Sumber Tersier
la merupakan bahan-bahan yang memberi penjelasan terhadap data
primer dan sekunder. Data tersier yang digunakan kali ini adalah Kamus
ilmiah. Disini peneliti menggunakan Kamus Kontemporer Bahasa Arab-
Indonesia Al-°Ashry, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, KBBI, dan Mu’jam
Al-Ta’rifat.
E. Pengumpulan Data
Sebagaimana yang penulis ungkapkan diatas, teknik pengumpulan data
yang penulis terapkan dalam tesis ini adalah:
1. Wawancara
Teknik yang penulis lakukan untuk mengumpulkan data primer
sebagaimana disinggung diatas dalam penelitian ini ialah dengan
wawancara langsung terhadap informan®?’ yakni: Pertama, tokoh agama
yang berperan penting dalam berjalannya penggunaan prinsip keadilan
berimbang dalam pembagian harta warisan anak laki-laki dan perempuan.

Infoman ini bernama KH. Mashudi, KH. Zainul Arifin. Kedua, kepala desa

127)_exy J. Moelong, Metodologi Penelitian, 187.
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dan sebagian masyarakat yang dianggap mampu untuk memberikan
informasi secara signifikan terhadap pembagian harta warisan anak laki-
laki dan perempuan. Informan ini bernama Barudin sebagai kepala desa,
Hj. Sumaiyah, Tagrib, Hasan Ishaq, Hj. Nurul Umama, H. Zuhri dan Umi
Kulsum sebagai ahli waris, Hj. Sulik, Hj. Sumarni, Mustihayah dan Hij.
Maryam sebagai orang yang akan mewariskan hartanya. Hal ini dilakukan
untuk menggali informasi terkait sesuatu yang melatar-belakangi
penggunaan prinsip tersebut di Desa Kuwolu.

Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah berkomunikasi
langsung dengan responden yang dianggap dapat memberikan informasi
secara signifikan. Sebelumnya kami membuat beberapa pertanyaan terkait
permasalahan yang akan diteliti dan menyiapkan handphone sebagai alat
bantu untuk merekam dan memotret sebagai bukti berlangsungnya
wawancara.

Dokumentasi

Selain wawancara, peneliti di sini nantinya juga mengumpulkan
data dengan cara dokumentasi baik berupa foto dengan informan
sebagaimana yang telah dipaparkan di atas maupun bukti-bukti lain yang
berkaitan dengan terjadinya penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam
pembagian warisan anak laki-laki dan anak perempuan di Desa Kuwolu.
Mengingat penelitian yang digunakan merupakan penelitian tentang
penggunaan prinsip keadilan berimbang dalam pembagian harta warisan

anak laki-laki dan anak perempuan di Desa Kowolu yang ditinjau dari teori
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hermeneutika double movement Fazlur Rahman, maka keberadaan
dokumentasi menurut peneliti sangatlah diperlukan dalam penelitian ini

sebagai penguat dari teknik pengumpulan data.

F. Analisis Data

Analisis data ini peneliti gunakan untuk menganalisis data primer dan
sekunder yang telah dikumpulkan sebelumnya sehingga menjadi data yang
tersusun secara teratur.® Data primer dan sekunder yang sudah peneliti
kumpulkan, kemudian dianalisis dengan menggunakan teori double movement
sebgaimana teopri yang kami gunakan. Dalam mengelola keseluruhan data
terdapatlah prosedur pengelolaan dan analisis data yang sesuai dengan
pendekatan yang peneliti digunakan. Analisis data yang digunakan oleh peneliti
terdiri atas dua alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data

dan penyajian data,'?

sebagaimana berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya.

Dalam tahap awal ini, berhubung dalam penelitian yang

menggunakan teori double movement ini membutuhkan data internal (data-

%Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian  Kualitatif, Pendekatan Positivistik,
Rasionalistik, Phenomologis, dan Realisme Methaphisik, Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 49.

129ggiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 337.
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data terkait ideal-moral al-Qur’an), dan eksternal (data-data diperoleh
ditempat penelitian berkaitan dengan pembagian waris), maka peneliti akan
mengoreksi data-data tersebut.

Pengoreksian yang dilakukan ialah: Pertama, dalam data eksternal
di sini peneliti mengoreksi hasil wawancara yang sama dalam konteks yang
sama, kemudian diambil data-data yang kuat, jelas dan yang perlu untuk
dijadikan data primer selanjutnya, serta menyisihkan data-data yang
dianggap ambigo dan yang tidak begitu diperlukan. Kedua, dalam data
internal peneliti disini mengoreksi data-data yang berkaitan tentang hal-hal
yang melatar-belakangi sebab turunnya ayat tentang waris (mikro) maupun
secara umum/universal (makro) yang kemudian dicari ideal moralnya, lalu
peneliti disini mengambil data-data yang lebih kuat, jelas dan data yang
mampu menjawab terhadap hasil dari reduksi pertama, serta menyisihkan
yang dianggap lemah, ambigo dan yang tidak begitu diperlukan.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya mendisplaykan data.
Dalam penelitian ini, penyajian data dapat dilakukan salah satu dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, atau flowchart.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

Jadi dalam proses ini peneliti akan memaparkan data-data yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala desa, tokoh agama, serta

masyarakat Desa Kuwolu sebagaimana pada paparan diatas dalam konteks

73



penggunaan prinsip keadilan berimbang anak laki-laki dan perempuan
dalam masalah pembagian harta waris yang terjadi di lapangan.

Dari hasil pengumpulan data tersebut, kemudian diberikan bagan-
bagan untuk memisahkan antara alasan-alasan atau hal-hal yang melatar-
belakangi diberlakukannya prinsip keadilan berimbang terhadap bagian
warisan, motif, serta dampaknya. Pada langkah selanjutnya peneliti
membangun dan mendiskripsikan melalui analisis dan nalar sesuai dengan
teori yang peneliti gunakan, sehingga pada akhirnya dapat diperoleh sebuah
gambaran tentang suatu kesesuaian antara prinsip keadilan berimbang
terhadap bagian waris didesa tersebut dengan nilai-nilai ideal-moral al-
Qur’an berdasarkan teori hermeneutika double movement Fazlur Rahman

yang peneliti gunakan.

. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, pengecekan keabsahan data sangat penting dalam

mempertanggung-jawabkan data yang peneliti peroleh, hal ini dilakukan

130.

dengan langkah-langkah sebagai berikut™":

1. Ketekunan pengamatan

Hal ini merupakan instrument dari penelitian ini, ketekunan
pengamatan ini menjadi sangat penting karena dalam proses pengumpulan

data dilapangan, penulis harus mencari secara konsisten interprestasi yang

1%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2013), 228.
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berkaitan dengan proses analisis, dengan membatasi diri kepada pengaruh-

pengaruh yang dapat mengubah fakta yang terdapat di lapangan.***

Maka yang perlu peneliti perhatikan selama proses penelitian,
disini kami berusaha menjadi pengamat atau analis yang berkomitmen baik
dalam mengumpulkan ataupun menyaring data internal maupun eksternal
sebelum pemproyeksikannya sesuai mekanisme teori double movementnya
Fazlur Rahman. Setelah mengadakan pengamatan dengan teliti dan
berkesinambungan, kami pun mengkaji ulang terhadap data-data temuan
tersebut secara rinci untuk meningkatkan derajat kepercayaan terhadap data
yang dibutuhkan tersebut.

Melakukan triangulasi

Untuk menghindari analisa yang tidak relevan dan ambigo, maka
peneliti perlu menerapkan perbandingan data, yakni perbandingan data ini
berguna untuk pengecekan ke